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ABSTRAK

KARAKTERISTIK TAQWA PERSPEKTIF AL-QUR'AN DAN SUNNAH
(Upaya Merumuskan Tujuan Pendidikan Islam)
MULATO
NIM : 05913089

Dewasa ini timbul beberapa keprihatinan masyarakat khususnya umat
Islam dengan semakin tidak dapat dirasakan kesan pembawa rahmat dari ajaran
Islam yang diajarkan dalam pendidikan Islam di berbagai kalangan masyarakat
karena akhlak umat Islam semakin rendah.

Pendidikan Islam merupakan induk dari semua pendidikan sekaligus
sebagai hakikat pendidikan. Oleh karenanya jika pendidikan Islam tidak dapat
mencapai hasil sebagaimana yang diinginkan, maka akan mempengaruhi
pendidikan-pendidikan lainnya. Banyak hal yang menjadi masalah dalam
pendidikan Islam. Jika dilihat secara umu endidikan Islam yang dilaksanakan
di sekolah-sekolah umum st
dihadapinya antara lain: mur ] urzd 2 ' gelola sekolah guru, b:aya
sarana dan lain-lain. Belum lagi‘n '

Islam di masyarakat Islam secar

Dari berbagai masalah venulis ada satu permasalahan
vang lebih mendasar dalam pendidi am y@t mengenai Tujuan Pendidikan
Islam. Tujuan di sini tentu saja 1 al mengikuti pendidikan dan
melakukan maupun mengelola ] sampai dengan tujuan akhir
vang akan dicapai dari proses ;/g%“ ka am teysebut. Sedangkan yang penulis
maksudkan di sini adalah tujuan akh:r dari pendzdrkan Islam tersebut. Jika dalam

menentukan tujua un, salghjuga, begitu juga
sebaliknya. U ﬁg TQTRA

Oleh karena itu sangat penting Upaya untuk Merumuskan Tujuan
Pendidikan Islam yang semakfggtungﬂo umat Islam khususnya yang
berpendidikan akan dapat membawa'r agi semesta alam. Dengan kembali

menyimak dan meng N Q IS uan pendidikan Islam
yang sesungguhnya a w m Auntuk menggali dan
mengenal karakteristik tagwa menurut Al-Qur'an dan Sunnah, sehingga dapat
diketahui indikator sebagai tolok ukur tercapai tidaknya tujuan pendidikan Islam.

Sifat dari penelitian ini adalah kualitatif melalui data dokumenter dengan
pendekatan normatif kemudian dianalisa dengan menggunakan metode descriptif
analisis dan content analisis dengan melihat isi kandungan ayat maupun hadits
yvang dijadikan bahan kajian.

Melalui tesis ini, penulis telah mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an dan
naskah-naskah hadits Nabi Muhammad  SAW, yang menjelaskan tentang
karakteristik orang-orang yang bertagwa kepada Allah SWT. Selanjutnya
menganalisa keuntungan yang akan diperoleh oleh orang-orang yang bertagwa.

Jika pendidikan Islam dapat menjadikan manusia yang bertagwa kepada
Allah SWT. dapat dipastikan bahwa dari proses pendidikan yang merupakan
pengamalan iman dan menuntut ilmu menjadikan seseorang terangkat derajat,
harkat dan martabatnya di hadapan manusia serta dimuliakan oleh Allah SWT.

v



Dengan demikian hakikat manusia sebagai khalifatullah di bumi akan terwujud
dan hidup ini menjadi makmur, adil, aman, tenteram, damai, penuh rahmat dan
barakah serta jauh dari segala fitnah dan musibah maupun bencana. Bahkan
Allah SWT. menjamin kehidupan yang selamat, bahagia, mulia dan sejahtera baik
di dunia sampai akhirat. Tentunya ini semua yang menjadi tujuan hidup manusia,
yang seharusnya demikian juga yang dijadikan rumusan tujuan pendidikan Islam.

Sebagai jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bahwa
tagwa meliputi Iman, Islam dan Ihsan dimplementasikan pada ibadah dan
muamalah yang mencerminkan akhlak terpuji. Dengan demikian, seharusnya
tagwa dijadikan rumusan tujuan pendidikan Islam.

Penulis berharap semoga tesis ini dapat memberikan manfaat yang besar
bagi dunia pendidikan Islam khususnya, dan bagi kehidupan pada umumnya.
Akhirnya semoga segala permasalahan yang terjadi, dialami dan timbul dalam
penididikan, khususnya pendidikan Islam dapat segera diselesaikan guna

mencapai tujuan yang sempur ’}:}' ISLAM )
Z
iy o
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ABSTRACT

IN PERPECTIVE GODFEARING CHARACTERISTIC OF AL-QUR'AN
AND SUNNAH
( Strive To Formulate the Target Of Islam Education)
MULATO
NIM : 05913089

These days arise some society concern specially Islam people
progressively cannot be felt by impression of blessing carrier from Islam teaching
taught in Islam education in various society circle of because behavior of Islam
people progressively lower.

Islam Education represent the mains from all education at the same time
as education reality. For the reason if Islam education cannot reach the result as
wanted, hence will influence the other education. Many matter becoming internal
issue of Islam education. If seep i 1 education executed in public
schools and also Islam schools, problem faced fio;_r example: pupil, pupil sponsor,
organizer go to school the, t ase [of, medium and others. Not to
mention problem of arising out i

From various problem,
problems in Islam education tha
here is of course started from ir é’:
and also manage the Islam educatio

tioy, up, 10 finat-purpose 1o be reached from the
Islam education process. While %{f ﬁ//@dfé % { here is final purpose from the
Islam education. If in determining wrong target, hence wrong reached target even

also also, so also on the ¢ ry.

Therefore wwvaRt&mﬂe§'get of maximum
Islam Education so that Islam people specially which have education to will be
able to bring the blessing to !ﬁ chrAf:My correct reading and study
the syariat Islam, according t 1 s targel of Islam education truthfully is
godfearing. Hence ofyvital gimpo ] recognize the godfearing
characteristic accordimm e so that indicator as
measuring rod reached its his do not the target of Islam education.

Nature of from this research is qualitative through the data dokumenter
with the approach normatif is later;then analysed by using method descriptif
analyse and content analyse seenly is obstetrical content of sentence and also
hadits of taken as study materials.

Through this thesis, writer have studied the sentence of Al-Qur'an and
copy of hadits of Prophet of Muhammad SAW, explaining about godfearing
people who characteristic to Allah SWT. Hereinafier analyse the advantage 1o be
obtained by godfearing people who.

If Islam education can make the godfearing human being to Allah SWT.
for certain that from education process representing deed believe and study to
make the upraised someone degree of, standing and its prestige before human
being is and also glorified by Allah SWT. Thereby reality of human being as

khalifatullah under the sun form will and live this becoming prosperous, fair,
peaceful, peaceful, peaceful, full of blessing and barakah and also far from all

ritar of there is more elementary
he Tg}‘et Of Islam Education. Target
arly following education and conduct

Vi



libel and accident and also disaster. Even Allah SWT. guarantying safe life,
happy, glory and secure and prosperous either in world until eternity. All these it
is of course becoming the target of human life, what ought to and so do taken as
formula of is target of Islam education.

As answer from internal issue formula this research that is that
godfearing cover the Belief, Islam And Ihsan were implementatied at religious
service and muamalah expressing behavior praised. Thereby, ought to be made by
godfearing of formula of]is target of Islam education.

Writer hope hopefully this thesis can give the big benefit to world of Islam
education specially, and to life in general. Finally hopefully all problems that
happened, experienced of and arise in penididikan, specially Islam education earn
is immediately finished to by utilize to reach the perfect target.

Key Words : Godfearing quiqn,\IQlaﬁr\
7
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Merumuskan tujuan bukanlah sesuatu yang mudah, melainkan
harus mencurahkan pemikiran semaksimal mungkin agar tujuan tersebut
jelas, tepat dan tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan. Menurut
hemat penulis, belum tercapainya tujuan pendidikan Islam sekarang ini

antara lain disebabkan oleh kekurangjelasan dari tujuan yang telah

ISLAM
dirumuskan. Hal tersebut @ngakib tkan léa aan umat Islam saat ini dalam
kehinaan, kemunduruan é_;ln ghgan, walaupun banyak juga
kemajuan yang dapat diraé. Masi ditarr(ry_nl;mh lagi akhlaknya buruk yang
menunjukkan bahwa iman d?gl Inyau a meskipun tidak seluruhnya.

20 . P
Padahal lebih kurang 1400 tahun yang lalu, ketika kekufuran,

castoen il BN RUGHITE e Sy ik
dan sekitarnya, dari bal'@@nﬂ memancarlah nur hidayah
yang menembus WN‘ESTKM Dengan sinarnya,

nur hidayah tersebut menerangi wilayah-wilayah tersebut. Hanya dalam

waktu singkat, yakni selama kurang lebih selama 23 tahun, Nabi
Muhammad s.a.w. mampu membuat perubahan di beberapa wilayah belahan
dunia, khususnya Makkah, Madinah dan sekitarnya. Nur hidayah tersebut
yakni Islam dengan seluruh syariat dan ajarannya. Banyak sekali umat
bahkan kekuasaan yang akhirnya tunduk kepada nur hidayah yang telah

menyebabkan terjadinya perubahan serta kemenangan bagi kaum muslimin.



Selama berabad-abad, dengan nur hidayah tersebut tidak sedikit yang
tunduk di bawah pemerintahan dan kekuasaan kaum muslimin. Penentangan
dalam bentuk apa pun dapat dihancurkan sampai ke akar-akarnya. Inilah
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri kebenarannya. Namun beberapa lama
kemudian, keadaan yang demikian itu menjadi berubah. Pada saat ini
meskipun kejayaan kaum muslimin pada masa lalu diceritakan berulangkali,
cerita itu seakan-akan tidak ada pengaruhnya. Karena pada saat ini, tidak

sedikit kaum muslimin telah jauh dari kehidupan yang Islami.

/ ISLAM
Berdasarkan catatag sejar; umat% am 14 abad yang lalu, dapat
&= O
diketahui bahwa pada mamﬁ.a slimin memiliki kemuliaan,
Z
LU
keagungan, keberanian, k:%bat kekuatan. Namun jika beralih dari
z ks

kisah-kisah mereka dan "gjqi. #

¢ yang ada pada saat ini,
w ' 1 &3 ‘}

J/L) 1y . .
sesungguhnya pada saat ini umat Islam berada dalam keadaan yang sangat

berbeda den@wm@hm&an para sahabat

r.a. Boleh dikatakan paligfltlu &t slam mungkin telah kehilangan

kewibawaan dan Wwﬁ’mé@iga sulit untuk menemukan

keshalihan pada diri kaum muslimin pada saat ini sebagaimana masa
kejayaannya dahulu. Bahkan ada juga yang telah tenggelam dalam
keburukan dan dosa. Anehnya banyak kaum muslimin yang merasa tenang
dan tidak memiliki kerisauan melihat keadaan seperti ini.

Tidak hanya sampai di sini, bahkan banyak di antara pemuda Islam
yang telah mengolok-olok agamanya sendiri dan menentang nasihat dan

teguran yang ditujukan kepada merecka. Mereka yang demikian itu tidak



mampu untuk mengamalkan syari’at yang suci. Sebaliknya yang mereka
lakukan adalah perbuatan kurang kebanyakan sia-aia bahkan ada juga yang
terkesan urakan. Sehingga sangatlah mengherankan, mengapa orang-orang
yang sudah merasakan kenyang dengan kehidupan dunia, sekarang justru
merasa haus? Dan mengapa orang-orang vang pernah dididik adab dan
budaya, sekarang justru tidak memiliki adab dan sopan santun? Sejak lama,
orang-orang yang akan memperbaiki umat telah berusaha mencari

penyebabnya dan dengan berbagai cara telah berusaha untuk memperbaiki

ISLAM
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akit yang ad X justru bertambah parah ketika
O

keadaan ini. Akan tetapi

diobati. Jika keadaan tentu sangat dikhawatirkan

1]
keadaan yang akan datang lebih m i an.
4

h dipaparkan di atas, penulis

Berdasarkan pe

5%
memperkirakan apabila umat fs] erdiam diri dan tidak berusaha

untuk menc@w IMERR&I@ Ar&akan kesalahan
besar. Oleh karena itu *@Eti bMat Islam untuk memikirkan

penyebab keW@NE SIU a untuk memperbaiki

keruntuhan dan kegagalan yang menimpa umat Islam telah banyak

t

am hanya

dibicarakan. Jalan untuk memperbaikinya juga sudah banyak ditempuh,
namun keadaan tetap belum berubah secara signifikan.

Sebenarnya hingga saat ini belum diketahui dengan pasti penyakit
apakah yang diderita umat ini. Berdasarkan ucapan yang dilontarkan oleh
orang banyak dan berdasarkan peristiwa yang terjadi selama ini, jelaslah

bahwa penyakit tersebut bukan merupakan penyakit biasa tetapi penyakit



yang boleh dikategorikan berbahaya. Akan tetapi karena yang diobati bukan
sumber penyakitnya maka penyakit tersebut belum dapat disembuhkan.
Penyakit yang berbahaya ini tidak mungkin disembuhkan tanpa mengetahui
jenis penyakit yang sebenarnya. Sudah barang tentu obatnya harus tepat.
Mengobati dengan asal-asalan tentu saja merupakan kesalahan besar.'
Menurut penulis penyakit utama yang menyebabkan kehinaan,
kesengsaraan dan berbagai macam Keterpurukan umat Islam adalah
melemahnya Akidah dan Akhlak Islam pada diri sebagian di antara kaum

/ ISLAM }k
muslimin, sehingga jiwa )%g tagwallah t@ dimiliki oleh sebagian besar
= O

masyarakat muslim. Hal itu‘;ﬁ efia umat Islam sudah banyak yang
Z

LU
tidak memahami Al—Qur’an?bahk eingiglm ke arah itu pun sudah sangat
D
lemah. Untunglah pada rr _séperti-ini masih ada generasi-generasi
NI

khususnya di kalangan pondok pesantren yang tetap eksis untuk mengkaji

s e NS PUNAEEREAT 2 Gt
melihat masalah di dal*@ﬁrﬁdeingnya menemukan solusi
untuk mengatasi W@NEgruﬂpenyelesaian masalah

di dalam masyarakat akan lebih efektif dengan merumuskan tujuan
pendidikan Islam dalam masyarakat untuk menjadikan masyarakat tagwa
(muttaqin) menurut Al-Qur’an dan Sunnah.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk menggali apa yang menjadi
"KARAKTERISTIK TAQWA PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN

sUNNAH” (Upaya Merumuskan Tujuan Pendidikan Islam).

' Maulana Muhammad Zakariyya, “Fadail al-A’'mal” Diterjemahkan oleh Ust. A. Abd ar-Rahman
Ahmad, “Himpunan Fadilah Amal” (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2000), hal. 762-763.



Tujuan Pendidikan Islam saat ini belum dapat dinikmati oleh
peserta didik maupun pelaku pendidikan apalagi masyarakat secara umum.
Bahkan tujuan pendidikan secara umum belum dapat dirasakan sepenuhnya.
Kalaupun ada manfaat dari tujuan pendidikan Islam yang telah dapat
dirasakan oleh peserta didik dan pelaku pendidikan maupun masyarakat
secara umum, namun belum sepenuhnya melainkan baru sedikit sekali,
sehingga menimbulkan keprihatinan berbagai pihak sehingga menelorkan

pemikiran-pemikiran untuk merumuskan tujuan pendidikan yang tepat.

Langkah-langkah untuk tuj‘aan pendidikan pun banyak

dirumuskan akan tetapi be

Para pelaku pendidikan j skan berbagai macam metode

mulai dari rumusan kurik n teknis pelaksanaan program

20 Y AN .
pendidikan. Anggaran pendidikan juga ditingkatkan dan kebijakan-
kebijakan Idiniya™ Vb emified fasdla madalalf-dalam pendidikan
selalu saja muncul danl@ﬁw a Aslam sebagai mata pelajaran

yang sangat bernw mwgsjlrml&ndidikan juga belum

dapat memberikan kontribusi maksimal dalam dunia pendidikan.
B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis merumuskan permasalahan dengan
menampilkan item-item pertanyaan sebagai berikut :
1. Apa sajakah yang menjadi karakteristik taqwa menurut Al-Qur’an?
2. Apa sajakah yang menjadi karakteristik tagwa menurut Sunnah (Al-

Hadits)?



3. Bagaimana seharusnya rumusan tujuan pendidikan Islam mengacu pada
karakteristik tagwa menurut Al-Qur’an dan Sunnah?

Item-item pertanyaan tersebut penulis anggap sangat penting
mengingat perlunya menekankan inti permasalahan dan guna melihat sudut
pandang pembahasannya agar menjadi jelas inti penelitian ini dan agar tidak
terlalu melebar yang dapat mengakibatkan terabaikannya inti pembahasan
dalam penelitian ini. Rumusan pertanyaan di atas tentunya akan menjadi

pertanyaan kunci yang memerlukan jawaban dalam pembahasan dari

6 ISLAM )
Z
O
e
Z

i

apat m

penelitian ini.

A

(._
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaa

pamiy

sebut bertujuan akan berguna

0

L
Penulis memilih j L%J

2

dalam berbagai bidang kei

e
Pertama : Bagi penulis agar lebih

W= VT P p—
problema kehidupan di r‘@x&at WSM ilmu-ilmu ke-islaman.
Kedua : Bagi WDE@NEGSVK* muslim, lebih jauh

penelitian ini bertujuan agar para pendidik lebih mampu memainkan

engembangkan bakat dan potensi

peranan dan fungsinya dalam menjalankan tugas kependidikannya agar
terhindar dari adanya benturan antara fungsi dan peranannya sebagai
pendidik. Diharapkan pendidik mampu menempatkan dirinya sebagai
individu, anggota masyarakat dan sebagai warga negara tempat pendidik

berada.



Ketiga : Sebagai tujuan akhir dari pembahasan penelitian ini agar pendidik
dapat mewujudkan rumusan tujuan pendidikan Islam yang berdasarkan Al-
Qur’an dan sunnah yaitu menjadi manusia tagwa (muttaqin) yang memenubhi
karakteristik taqwa berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah.

Selain dari tujuan-tujuan di atas penulis berharap agar hasil
penelitian ini juga akan menjadi wacana keilmuan yang dapat melengkapi
literatur ilmu pendidikan yang telah ada, khususnya ilmu pendidikan dalam

perspektif Islam.

f ISLAM \

D. Telaah Pustaka

banyak hasil-hasil penehtlaa\:terd ﬂembahas pendidikan, bentuk-

bentuk pendidikan, model“p perspektif Al-Qur’an Surat Ali

S
’Imran ayat 159 yang ditulis ole asehudm sebagai tesis Magister Studi

sam Ul Voo o 3008 Ml 3ane s ol
Hujair A.H. Shanaky Iigle_bagAeMonsep Pendidikan Akhlak
menurut [bnu MWW@ NEIS\T’KAIMHI sebagai tesis

Magister Agama UIIl Yogyakarta dan buku-buku karya ilmiah khususnya
yang membahas tentang ilmu-ilmu ke-Islaman serta studi-studi tentang ayat-
ayat Al-Qur'an dan studi tentang beberapa tafsir dari kitab-kitab
terjemahnya. Di samping itu penulis juga telah menelaah pengamalan
syariat Islam dari kitab Fadail al-A’mal yang ditulis oleh Maulana
Muhammad Zakariyya Al-Kandahlawi rah.a. yang telah diterjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia oleh Ustadz Abd ar-Rahman Ahmad dengan nama



kitab Himpunan Fadilah ‘Amal diterbitkan oleh penerbit Ash-Shoff

Yogyakarta. Dalam kitab tersebut memuat beberapa pembahasan antara lain

tentang :

1. Kisah-kisah Sahabat radiyallahu ’anhum ajma’in yang dibagi menjadi
12 (duabelas) bab dan masing-masing bab rata-rata terdiri dari 10
(sepuluh) sampai dengan 21 (duapuluh satu) bagian kisah yang semuanya
merupakan suri tauladan bagi umat berikutnya sampai sekarang dan

seterusnya.

ISLAM
dari 3 (tiga) Bagian pembahasan dan tiap-tiap

O
bagian terdiri dari 2 (dua)’ba p€itama tentang Pentingnya shalat
Z

2. Fadilah Salat yang terdi

ITARS

dan ancaman bagi ya galqu;,rnya. Bagian kedua tentang

Pentingnya shalat berjar ' bagi yang meninggalkannya.

WO UNRV/E

Bagian ketiga tentang Khusyuk dan khudhuk dalam shalat dan

permohondn ik \/ =R ST A S
3.Fadilah Tablig yang tl:g E NM& dan setiap bab membahas

secara singkat Twmsrslrﬁang berkaitan dengan

amar makruf nahi munkar dan dakwah agama.

4. Fadilah Dikir terdiri dari 3 (tiga) bab yang membahas tentang keutamaan
dan cara-cara berdzikir.

5.Fadilah Qur’an terdiri dari 3 (tiga) bagian yang masing-masing bagian
terdiri dari 2 (dua) pembahasan.

6. Fadilah Ramadan terdiri dari 3 (tiga) bagian yang membicarakan tentang

keutamaan dan ibadah di bulan ramadhan.



Keenam bagian Kitab tersebut di atas semua ditulis oleh Maulana
Muhammad Zakariyya Al-Kandahlawi rah.a. Dalam kitab tersebut masih
ada satu bagian kitab lagi yakni kitab ketujuh yang sudah diterjemahkan
pula ke dalam bahasa Indonesia oleh Ustadz Abd ar-Rahman Ahmad dengan
judul "Keruntuhan Umat Islam dan cara memperbaikinya” yang Kitab
aslinya ditulis oleh Maulana Ihtisyam al-Hasan Al-Kandahlawi rah.a; terdiri
dari 3 (tiga) pembahasan.

Untuk mengidentifikasi karakteristik taqwa perspektif’ Al-Qur’an,

penulis telah menelaah te"j‘glinah kitab suci Al-Qur’an dan beberapa kitab

tafsir yang membahas hal mudahkan pencarian ayat-ayat

e
Z

yang ada kaitannya deng an @;akteristik taqwa penulis telah
y 4 —

T

mengidentifikasi karakteristik faqwa. perspe
melaluikitab-Kit3bidriemé hadistsefta, hasii-hdSil fakisan para penulis
terdahulu yang telah merhBalipd hal ofseby. A

BerikIN DUbLNE gfﬁmnsep-konsep tujuan

pendidikan khususnya tujuan pendidikan Islam yang sudah dirumuskan oleh

mencarinya pada  buku—i ur’an.  Selanjutnya  dalam

I}(tif sunnah penulis menelaah

para perumus terdahulu kemudian penulis menjadikan karakteristik taqwa
sebagai rumusan tujuan pendidikan Islam yang seharusnya benar-benar
diimplementasikan dalam kehidupan sebagai hasil tujuan pendidikan Islam.
Mengenai pendidikan penulis menelaah melalui buku ~Kamus
Isitilah Pendidikan Umum’ karangan M. Sastrapraja, dan lain-lain. Berbagai

macam buku lainnya seperti "Kamus Bahasa Indonesia” karangan J.S.
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Badudu dan WJS. Purwadarminta, dan masih banyak lagi pustaka lainnya
yang penulis gunakan sebagai rujukan yaitu “Terjemah Tafsir Al-Maragi”
oleh Ahmad Mustafa Al-Maragi yang diterjemahkan oleh Bahrun Abu
Bakar, diterbitkan oleh C.V. Toha Putra Semarang. Buku “Ensiklopedi
Islam™ yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional Bagian
Proyek Buku Agama Pendidikan Dasar Jakarta (Pusat) juga penulis gunakan
sebagai acuan. Sebagian karya ilmiah sebagai hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh para peneliti terdahulu itu penulis gunakan sebagai bahan-

ISLAM "\
bahan yang dapat mend g iiiasi di:l hasil penelitian yang telah

-

penulis lakukan.

E. Kerangka Teori

UNIVERSIT,
fdvisaNnoa

Penulis telah an  penelitian ini dengan

¢

menggunakan pendekatan (approach) tekstual teoritik atau normatif dan

pentatan s b 5T
Kerangka teofwaMmakan sebagai pisau analisis
antara lain teori Wﬁr@NE STLK; oleh M. Sastrapraja

dalam bukunya “Kamus Istilah Pendidikan Umum™.

Mengenai Masyarakat penulis berusaha menganalisa melalui
teori menurut bahasa dari Kamus Bahasa Indonesia dan KUBI karangan J.S.
Badudu dan WJS. Purwadarminta, dan teori pengertian masyarakat yang
dibahas dalam Ensiklopedia Indonesia dari Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta.
Di samping itu penulis juga menggunakan teori yang sudah dipakai oleh

para peneliti terdahulu yang sesuai antara lain tentang masyarakat muttagin,
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masyarakat madani, dan sebagainya. Penulis perlu membahas ini karena
pendidikan Islam tidak hanya berlaku di sekolah tetapi juga di masyarakat.
Sedangkan dalam menganalisa Tagwa, penulis membahasnya
menggunakan dalil yang mutlak dari Al-Qur’an, Hadits dan pengertian
tagwa lainnya dari para ulama, dalam kamus, ensiklopedi dan sebagainya.
Sebagai dasar pembahasan Twjuan Pendidikan Islam sebagai
pelengkap dalam menggali karakteristik tagwa, penulis menganalisa dengan

rumusan-rumusan yang telah dijabarkan dalam Silabus Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam diterbitkan oleh Departemen

Pendidikan Nasional Dire téra Manajemen Pendidikan Dasar dan
LU

Menengah Direktorat Pembinaan enengah Pertama Tahun 2006,
zZ

yang di dalamnya memuat- \ Pelajaran Pendidikan Agama

bl
Islam termasuk Tujuan Pend(éﬁ an

Ak Fofi S g, ot yn

penulis gunakan adalallsllﬂe Aal isA yaitu dengan menganalisa

kandungan ayat~arND’6NE g.'g Ebar gembira dari Allah

Swt kepada orang-orang yang beriman dan bertakwa serta peringatan bagi

e

2

Agama Islam.

orang-orang yang mendustakannya, dengan menggalinya dari ayat-ayat lain
dalam al-qur'an dan juga hadist yang mengandung pengertian tentang
indikator-indikator orang yang bertakwa (muttagin). Disamping itu sebagai
komparasinya penulis juga menggali ayat-ayat al-qur’an dan hadist yang
menerangkan indikator-indikator orang yang mendustakan (menentang).

Teori lain yang juga penulis kemukakan tentunya adalah kandungan syariat
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Islam yang berkaitan dengan judul penelitian ini terutama 5 (lima) hukum
Islam yang pokok penerapannya dalam kehidupan masyarakat.

Beberapa hal tersebut di atas merupakan pisau analisis yang
telah penulis gunakan untuk membahas hasil penelitian ini yang tentu saja
masih ada beberapa hal yang belum penulis cantumkan di sini. Karena pada
pelaksanaannya tentu saja disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada
dan menimbulkan adanya perubahan.

Penelitian ini bersifat kualitatif, sebab data yang telah penulis

/ ISLAM
gunakan adalah data dok @enter ang t%ri dari data primer dan data
skunder. Sumber data pﬁﬁf}r tag)) ang terdiri dari ayat-ayat al-
Qur’an dan al-Hadits ya.n%mberk den%m judul penelitian. Sedangkan
yang dimaksud dengan sur fﬁu } = itau yang biasa disebut dengan

J/b - el . .
data eksternal antara lain kitab terjemah tafsir, buku, majalah, artikel

maupun karka Jifid] Yajsngayfme iernbabs Ay bepkaitan langsung
dengan judul yang diteli' S’IEUNM yang dimaksud dengan data
dokumenter adalTNU@anEdglta under kemudian dikaji

dengan metode deskriptif analysis.

Suatu studi dapat dikatakan bersifat kualitatif apabila prosedur
penelitiannya dihasilkan dari data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
(written words) maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang telah penulis gunakan adalah metode

analisa teks ayat-ayat al-qur’an dan hadist dengan pendekatan normatif.
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Adapun langkah-langkahnya adalah dengan mengumpulkan teori-teori yang
sesuai dengan judul dan tujuan penelitian kemudian menerapkan sebagai
dasar pembahasan untuk selanjutnya sebagai langkah penyelesaian apabila
menemukan problem atau masalah. Dengan metode ini ternyata dapat
ditemukan rumusan tujuan pendidikan Islam yang tepat dan dapat
diwujudkan serta diimplementasikan dalam kehidupan di masyarakat.
Penelitian ini diupayakan dapat menggali sebanyak mungkin ayat-ayat al-
qur’an dan hadist-hadist yang berisi tentang ciri-ciri atau karakteristik

ISLAM
tagwa. Dari kandungan ay dgayat al-qur’a% an hadist-hadist tersebut telah

i isi ciri-ciri tagwa. Kemudian

karakteristik taqwa tersebut te is rumuskan sebagai tujuan

pendidikan Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Do b o G gl kv i
ilmiah yang dibagi menjrswa'ﬂ:\ M |
Bab I (satu) Wﬁiﬂlﬁﬁ Slr &tang Latar belakang

masalah, Rumusan Masalah yaitu pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan
jawaban dalam pembahasan dari hasil penelitian, Tujuan Penelitian dan
Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian
dan Sistematika Pembahasan. Bagian ini penulis jadikan bab pertama karena
merupakan gambaran umum dari keseluruhan tesis ini.

Bab II (dua) membahas istilah-istilah yang merupakan kata-kata kunci

sesuai judul penelitian. Adapun yang telah dibahas dalam bab ini antara lain
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mengenai makna dari ungkapan “karakteristik taqwa perspektif Al-Qur’an
dan sunnah”. Pembahasan ini penulis letakkan pada bab II sebagai
penjelasan kata-kata kunci secara rinci mengenai maksud judul penelitian
guna memperjelas arah pembahasan pada bab berikutnya.

Bab III (tiga) membahas tentang Pendidikan, Pendidikan Islam dan Tujuan
Pendidikan Islam. Dalam bab ini tentu saja agak luas karena di dalamnya
dikemukakan beberapa teori yang berkaitan dengan item-item tersebut.

Bab IV (empat) Menganalisa pembahasan dan hasil penelitian kemudian

_ISLAM \m _ _
<[lf yang terk g di dalamnya. Selanjutnya

O
beberapa konsep sebagi upaya

mengambil nilai-nilai ed

penulis telah berusaha n

merumuskan tujuan pendidi yagh lebih praktis dan mendasar,

- ST
Bab V "‘"@)M\V‘E Gar] pembatasad Mesisyini yang berisi
kesimpulan dax‘1 saran. I s I_ A M | |

Sebagai TNDCIGNE STK lampirkan beberapa

naskah hadits dan riwayat yang penulis gunakan sebagai acuan dasar

yaitu muttagin yang meme wa perspektif Al-Qur’an dan

pembahasan. Naskah-naskah hadits tersebut sengaja tidak penulis masukkan

dalam pembahasan kecuali terjemahannya saja.
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BAB II

PEMBAHASAN

TENTANG

KARAKTERISTIK TAQWA PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN SUNNAH

A. Karakteristik
Menurut KUBI (Kamus Umum Bahasa Indonesia) yang disusun oleh

W.J.S. Purwadarminta, K iat, watak, sifat-sifat kejiwaan,

akhlak atau budi pekerti
Misalnya pada kalimat : 103 mimpin harus mempunyai

karakter yang baik dan ter i gkﬁ pada Kamus Lengkap Bahasa

Indonesia Masa Kini yang ﬁéﬂ% %ﬁfﬁ@’)&ka P, S.As; Karakter artinya
26

watak, perilaku, pembawaan dari atau sejak lahir, tabiat, akhlak, budi

wei: UNIVERSITAS
Dari ke dua pengl& Lu.dAch pengertian bahwa karakter
adalah sifat-sifatl N@ON Eps Itﬁ atau watak yang

menunjukkan ciri khusus akhlak atau budi pekertinya sebagai individu, baik

berupa akhlak yang baik (akhlaqul mahmudah) maupun yang buruk.

(akhlaqul madzmumah). Oleh karena itu karakteristik yang dimaksud di sini

2 Purwadarminta, W.1.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. X (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),
hal. 445.
* Djaka P,Drs. S.As.,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surakarta: Pustaka Mandiri, tt.)hal.164
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artinya adalah tanda-tanda atau ciri-ciri. Arti kata karakteristik sendiri ialah

mempunyai karakter, watak atau sifat khasnya sendiri. *

B. Tagwa
Pengertian taqwa yaitu menjaga diri dari azab Allah swt. dengan
menjauhi tindakan maksiat dan melakukan tata aturan (syariaf) yang telah
digariskan Allah SWT. Dengan kata lain , taqwa berarti melaksanakan

perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya.’
(. ISLAM

Dalam ensiklopedi I<s[1am jilid lim
(._

terkandung pula pengertiam@e

a%erangkan bahwa dalam taqwa
O

njanusia akan dorongan emosinya
Z

LU
dan penguasaan kecenderunigan naigmya. Ini berarti, ia memenuhi
Z 2

o)

terkenankan oleh ajaran agama.

J

usia agar ia melakukan tindakan

dorongan-dorongan itu dalam-bati$ Vang-
Selain itu terkandung pemﬁﬁgﬁ%ﬁ
s S RS KT o s, ar
dipercaya, dapat menyefuliah diri/dan fbergaul dengan orang lain, dan
menghindari perTNﬁeblﬁiEgerﬁan dalam pengertian

seperti ini akan menjadi ternaga pengarah manusia pada tingkah laku yang

baik dan terpuji dan menjadi penangkal tingkah laku buruk, menyimpang
dan tercela. Untuk itu manusia dituntut untuk bisa membina dirinya dan

mengendalikan serta menahan hawa nafsunya.

* Badudu, J.S. Prof. Dr. — Mohammad Zain, Sutan, Prof., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. 4
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), hal. 617.

* Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Perbukuan, Bagian Proyek Buku Agama Pendidikan
Dasar Jakarta, Ensiklopedi Islam, jilid 5, Cet. 4 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Houve, 2002),
hal. 48.
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Berbagai firman Allah SWT dalam Al-Qur’an menegaskan : “Hai
orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertagwalah kepada Allah
dan berimanlah kepada rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya
kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan
cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. 57:28) dan “Hai orang-
orang yang beriman, jika kamu bertagwa kepada Allah, niscaya Dia akan

memberikan kepadamu al-furqan (petunjuk yang dapat membedakan antara

ISLAM
l.'pertolongag

O
i Ofdosa-dosa)-mu. Dan Allah

yvang hak dan yang bgi dan menghapuskan segala

ITA

kesalahan-kesalahan dan /Hm

ER

mempunyai karunia yang besar.”
y4
2

Sikap taqwa lahir

e

Manusia yang bertaqwa aa)/fag manusia yang memiliki kepekaan moral

n sl 4 b gt s
perbuatan. Dia memilik‘ SﬂimMnembus jauh untuk melihat
yang baik itu baWﬂNEg ID&an demikian tingkah

lakunya sehari-hari selalu mencerminkan perilaku mulia dan selalu berusaha
menghindari hal-hal yang menjadikan Allah SWT marah dan murka.

Sejalan dengan makna tersebut, dalam hadits yang diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi, Nabi SAW, memerintahkan agar manusia selalu bertagwa
kepada Allah SWT di mana saja ia berada. Jika ia terlanjur melakukan suatu

kejahatan, segeralah ia menebusnya dengan melakukan kebaikan. Nabi

" Mujamma’ Al-Malik Fahd Li Thiba’at Al-Mush-hab Asy-Syarif Madinah Munawarah, A/-
Qur’an dan Terjemahannya, Kerajaan Saudi Arabia, 1415 H. (Jakarta: tp, 1994), hal.29 & 905.
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SAW juga memerintahkan agar manusia selalu berakhlak mulia di tengah
pergaulan.

Dengan demikian tagwa berarti melindungi diri dari akibat-akibat
perbuatan sendiri yang buruk dan jahat. Menurut Fazlur Rahman, mungkin
sekali tagwa ini adalah istilah tunggal yang terpenting di dalam Al-Qur’an.
Taqwa pada tingkatan yang tertinggi menunjukkan kepribadian manusia
yang benar-benar utuh dan integral. Ini merupakan semacam “stabilitas”

yang terjadi setelah semua unsur-unsur positif diserap masuk ke dalam diri

. (/) 7
manusia. bt Z
E ,

Perkataan taqwa hi@a jémahkan menjadi “takut kepada

dak salah, tetapi taqwa lebih

melindungi diri dari sesuatu”.

g t' ‘}

Perkataan tagwa dengan pengertia/sepérti ini dipergunakan dalam Al-Qur’an

s, YN RGN S
Taqwa merupakzlr@ﬂaﬁlMg sesungguhnya. Iman dan
tagwa mempakaNE‘xs‘ ﬁ Seorang yang benar-

benar beriman seharusnya benar-benar bertaqwa. Taqwa inilah yang akan

20

membedakan derajat kemuliaan seseorang di sisi Allah SWT. Dalam surat
al-Hujurat ayat 13 Allah SWT berfirman yang artinya : “...Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di hadapan Allah adalah yang paling
bertagwa di antara kamu...".

Manusia yang berhasil mencapai derajat taqgwa dan kemudian

berusaha terus mempertahankannya dipandang sebagai manusia sukses
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dalam melaksanakan agamanya. la laksana sebatang pohon yang baik, yang
ditanam serta dipelihara, kemudian berbuah sehingga memberi manfaat dan
kenikmatan kepada manusia di lingkungannya. Karena itu Allah SWT
menempatkan manusia taqwa sebagai manusia paling mulia di sisi dan
dalam pandangan-Nya. Menjadi muttaqin (orang yang bertaqwa) merupakan
tujuan kaum muslimin dalam hidupnya di dunia.

Orang yang bertagwa mempunyai kekuatan yang mampu
menghadapi berbagai macam persoalan hidup, sanggup menghadapi saat-

 ISLAM "\
saat yang kritis, dapat mendgbrak jalan-jalan buntu yang menghambat, dan
7w

E O

bisa melihat sinar yang nide:ne (di tengah-tengah malam gelap

Z

LUl

gulita. Dengan kata lain tafgva m ukakg]qz jalan keluar bagi dirinya dari
5 >

setiap persoalan dan situasi krifis. . h-SWT berjanji, “...Barangsiapa
= :

A
el e

LI, .
yang bertagwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan

keluar.” (Q.@ NIV‘E’R"& b:;’?:ﬂk&da Alla niscaya
Allah akan menjadikan '@Meﬂwlam urusannya. (Q.S.65:4),
dan “Jikalau SINDemEigHKiman dan bertagwa,

pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa
mereka disebabkan apa yang mereka usahakan”. (Q.S.7:96).

Agama Islam membina kehidupan manusia yang diawali dengan
tauhid. Dari tauhid tumbuh iman dan agidah yang kemudian membuahkan

amal ibadah dan amal saleh. Akhirnya amal perbuatan yang dijiwai oleh
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iman dan dipelihara terus menerus menciptakan suatu sikap hidup muslim

yang bernama fagwa. Dalam surat an-Naba’ ayat 31 Allah SWT berfirman:

® iy

Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa  mendapat

» 7
kemenangan.

C. Al-Qur’an

Al-qur’an ialah ke

INOAN\

\llah SWT yang diwahyukan

kepada Nabi Muhammad i aikat Jibril dengan lafal dan

e SAIEIE
o @il @ A5
INDONESIA

Artinya : “Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh

Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara

orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang

” Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Perbukuan, Bagian Proyek Buku Agama Pendidikan
Dasar Jakarta, Ensiklopedi Islam, Jilid 5, Cet.4 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Houve, 2002),
hal. 49
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Jjelas. "(QS.26:192-195).* Al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama dari
seluruh ajaran Islam dan berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi
umat manusia dala mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Kata al-qur’an berasal dari kata kerja gara-a yang berarti membaca
dan bentuk masdar (kata dasar)nya adalah qur’an yang berarti bacaan. Al-
Qur’an dengan makna bacaan dinyatakan oleh Allah SWT dalam beberapa
ayat pada surat-surat Al-Qur’an itu sendiri, antara lain dalam surat al-
Qiyamah ayat 16-18, al-Bagarah ayat 185, al-Hjr ayat 87, Thaha ayat 2, an-

ISLAM "\
Naml ayat 6., al-Ahgaf a 2)29, al-Wagqi c% ayat 77, al-Hasyr ayat 21, al-

T
Al-Qur’an mempunyai be d, di antaranya adalah A/-Kitab
y4

Allah, Al-Furqan yang be yang benar dan yang batil

“Wo

]

(QS. 25:1), Az-Zikr yang l%b:é{ pefifigatan (QS.59:9) dan Ar-Tanzil yang
berarti yang @MWESFRSS;I i hafha @ur’an ialah Al-
Huda (petuniuk), Ar-Rhiiuh (g, MiAfajid (mulia). Al-Mubara
(pembawa berka]‘"dqﬁh&imggelixm). Imam as-Suyuti

dalam bukunya al-Itqan fi ‘Ulum Al-Qur 'an (Tentang ilmu-ilmu Al-Qur’an)
juga menyebut beberapa nama, yaitu AI-Mubin (penjelas), Al-Karim (yang

mulia), A/-Kalam (firman Allah) dan An-Nur (cahaya).’

* Mujamma’ Al-Malik Fahd Li Thiba’at Al-Mush-hab Asy-Syarif Madinah Munawarah, A/-
Qur’an dan Terjemahannya, Kerajaan Saudi Arabia, 1415 H. (Jakarta: tp, 1994), hal.587-58%

’ Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Perbukuan, Bagian Proyek Buku Agama Pendidikan
Dasar Jakarta, Ensiklopedi Islam, jilid 4, Cet.4 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Houve, 2002),
hal.132.
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Para ulama berbeda pendapat tentang hakikat Al-Qur’an. Imam al-
Ghazali dalam Kitab al-Mustafa min ‘Ilm al-Ushul (suatu kitab yang
membahas masalah-masalah usul fikih) menjelaskan bahwa hakikat Al-
Qur’an adalah kalam yang berdiri pada Dzat Allah SWT, yaitu salah satu
sifat di antara sifat-sifat Allah yang gadim (tidak bermula). Menurut
mukallimin (ahli teologi Islam), hakikat Al-Qur’an ialah makna yang berdiri
pada Dzat Allah SWT. Adapun menurut golongan Muktazilah, hakikat Al-

Qur’an adalah huruf-huruf dan suara yang diciptakan Allah SWT yang

setelah berwujud lalu .| Dengan pendapat ini kaum
O
Muktazilah memandang gai)makhluk (ciptaan) allah SWT.

Karena itu Al-Qur’an bers im.

Al-Qur’an  memp i yang urutan-urutannya

j|
sebagaimana ditetapkan Rasu Jé@f yflg‘;yang tidak sama panjang dan

etk S oI 5y s o
terdiri dari 286 ayat. SergsI;ih,AuMah ke sembilan (at-Taubah)
dimulai dengan bnq ﬂBNIEJFSTPK(Dengan nama Allah

yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). Setiap surat mempunyai nama
vang diambil dari kata yang terdapat di permulaan surah seperti Yaasin,
Thaahaa atau diambil dari kata yang menjadi tema pembicaraan di dalam
surah yang bersangkutan seperti al-Bagarah, Ali ‘Imran dan an-Nisa'.
Menurut perhitungan ulama kufah, seperti Abu Abdurrahman as-
Salmi, Al-Qur’an terdiri dari 6.236 ayat. Menurut as-Suyuti terdiri atas

6.000 ayat lebih. Al-Alusi dalam kitab tafsirnya Ruh al-ma’ani fi tafsir Al-



23

Qur’an al-‘Azim wa as sab’al-Masani (Smangat Makna dalam Tafsir Al-
Qur’an yang Agung dan al-Fatihah) menyebutkan bahwa jumlah ayat al-
Qur’an sekitar 6.616 ayat. Perbedaan jumlah ayat ini disebabkan oleh
adanya perbedaan pandangan di antara mereka tentang kalimat Basmalah
pada awah surah dan Fawatih as-suwar (kata-kata pembuka surat), sepereti
Yasin, Alif Lam Mim dan Ha-Mim. Ada menggolongkan kata-kata pembuka
tersebut sebagai ayat dan ada pula yang menggolongkannya sebagai ayat.
Untuk memudahkan pembacaan dan penghafalan, para ulama

@ ISLAM
membagi Al-Qur’an ke da i 30 juz (bagi?) yang sama panjang dan dalam

&= )
60 hizb (nama hizb di sebélah

i
L
b (se
y4
® )

Setiap hizb dibagi lagi empat

dengan tanda-tanda ar-ru an-nisf (seperdua), dan afts-

r’an dibagi juga menjadi 554

tsalatsah (tiga perempat).

ruku’ (bagian yang terdiri atas beberapa ayat). Setiap satu ruku’ ditandai

g el YA ATE s S it
beberapa ruku’ sedmgk*gt‘l:%pm ada yang hanya terdiri dari
satu ruku’. Tandl NW g1 Kur ‘an) terdapat pada

surah al-kahfi ayat 19 pada lafal walyatalaththaf (hendaklah ia berlaku
lemah lembut).m

Dari beberapa keterangan yang berkaitan dengan sejarah Al-Qur’an,
sebagai wahyu (QS.4:163), surah-surah Al-Qur’an diturunkan oleh Allah

SWT secara bertahap kepada Nabi Muhammad SAW selama kurang lebih

1% Ibid, hal. 133.
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dua puluh tiga tahun masa kenabiannya. Hikmah diturunkannya Al-Qur’an

secara berangsur-angsur ini antara lain adalah :

(1) Untuk meneguhkan hati Rasulullah SAW dengan cara

mengingatkannya terus-menerus,

(2) Lebih mudah dimengerti dan diamalkan oleh pengikut-pengikut
Rasulullah SAW,

(3) Di antara ayat-ayat itu ada yang merupakan jawaban atau

penjelasan dari suatu pertanyaan atau masalah yang diajukan
/ ISLAM
kepada Nabi SA‘g sesuai dengafy Keperluan,

= O
(4) Hukum-hukum 1&11 g terkandung di dalamnya mudah

m

LI
diterapkan secara’bert dan

UNI

(5) Memudahkan s

Al-Qur’an adalah seﬁbgal %Egjzat Menurut Iman as-Suyuti dalam

banys a5 Tt s s .
Qur’an), mukjizat adala' SﬂﬂmMasaan yang disertai dengan
adanya tanta.nga.nl NDWLFAS%% (dosen Pasca

Sarjana IAIN/UIN Jakarta dan ahli tafsir Indonesia), sesuatu dinamakan
mukjizat apabila memenuhi empat unsur, yaitu :

(1) sesuatu hal yang ada di luar kebiasaan,

(2) nampak pada diri seorang nabi,

(3) disertai dengan adanya tantangan, dan

Mujamma® Al-Malik Fahd Li Thiba’at Al-Mush-hab Asy Syarif Madinah Munawarah, A/-

Jdur'an dan Terjemahannya, Bab “Apakah Al-Qur’an itu” Kerajaan Saudi Arabia, 1415 K
Jakarta: tp., 1994), hal. 16.
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(4) sesuatu yang tidak sanggup ditantang orang.

Al-Qur’an sebagai mukjizat merupakan tantangan bagi orang Arab
setelah mereka memberikan persepsi yang keliru terhadap Al-Qur’an, untuk
membuktikan siapa yang benar di antara mereka. Para ulama sepakat bahwa
Al-Qur’an itu merupakan mukjizat Nabi SAW yang paling besar. Mukjizat
Al-Qur’an dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari segi bahasa dan dari segi

kandungan isi.

201 . >
Qur’an itu sangat indah susunan kata-katanya dan sangat unik serta

istimewa susn.l@)rm IM ER@S*;FA &endapat bahwa
salah satu bukti ketinggiar] @AIA_lgﬁe.M bahwa seluruh maksud Al-
Qur’an itu bercan‘NDl@NEgll tﬁa.k surah, baik yang

pendek maupun yang panjang dengan munasabah (hubungan atau Kaitan)
yang berbeda-beda sehingga menjadi ‘ibarah (ungkapan) yang sempurna
dan menyenangkan hati. Mukjizat Al-Qur’an dari segi bahasa ini hanya
dapat dihayati oleh mereka yang yang mengetahui dan mendalami bahasa
Arab.

Kemukjizatan Al-Qur’an dari segi bahasa telah diakui oleh ahli

sastra Arab, baik di masa Nabi SAW maupun masa sesudahnya. Selanjutnya
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Muhammad Abduh mengemukakan bahwa Al-Qur’an diturunkan pada
suatu masa yang terkenal dengan banyaknya ahli-ahli syair dan ahli-ahli
pidato Arab. Akan tetapi sejarah membuktikan bahwa tidak ada seorang pun
di antara sastrawan-sastrawan Arab itu yang mampu membuat suatu
gubahan yang seindah gubahan Al-Qur’an. Ini membuktikan bahwa Al-
Qur’an itu benar-benar mukjizat.

Dari segi kandungan isi, mukjizat Al-Qur’an dilihat dari tiga aspek,

yaitu:

_ ISLAM \
(1) Merupakan is <[t ilmiah. Al@ an banyak berisi informasi

= O
ilmu pengetahuu@ W, anya dalam bentuk isyarat ilmiah,

seperti informasit engetahuan alam. Antara lain

dikatakan bahw a_bumfi-dan-lar
yang padu dan Js’e(fgrjajl}g&tgrlpjljs
i P Py o oo o s
(QS.21:30), a.m ﬁ Mta terbentuk dari gumpalan
( 1
“*INDONESIA

(2) Merupakan sumber hukum. Al-Qur’an telah memberikan andil

}J sebenarnya merupakan suatu

dijadikan segala sesuatu yang

yang kuat dalam dalam pertumbuhan hukum, bahkan Al-Qur’an
tetap merupakan produk hukum yang ideal hingga masa kini.
Para ahli ushul fikih membagi nas-nas Al-Qur’an dari segi
dalalah (penunjukan pada makna ayat)-nya atas dua bagian:

(a) gat'i ad-dalalah ialah nas yang maknanya sudah jelas

hingga tidak memerlukan takwil. Misalnya surah an-
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Nuur ayat 2 yang artinya “Perempuan yang berzina dan
laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang
dari keduanya seratus kali.” Dalalah ayat ini jelas dan
tidak dapat ditakwilkan atau dipahami menurut arti lain.
(b) Zanni ad-dalalah ialah nas yang menunjuk pada arti yang
masih dapat ditakwilkan atau dipahami dengan makna
lain, misalnya surah al-Maidah ayat 38 yang artinya
“Laki-laki yang mencuri, potonglah tangan keduanya

ISLAM _ .
)i’lbembalasan..i Akan tetapi, kata “dipotong”

= O
mengandi&hg dari satu, bisa berarti dipotong
dari anggota tu

(3) Menerangkan suatu ah

L .
terjadi masa lalu, sekUarang maupun yang akan datang. Al-Qur’an

binybi widhbapine: feritberif ferydiy fmbhal yang gaib,
f"eperti sm%&llslﬂlaﬁ.iwan hari perhitungan. Sf:lain
IO STA

kisah para nabi dan umat masa lampau, seperti kisah

(sebaga

ya atal dipotong perbuatannya.

m) dan kabar gaib, baik yang

Fir'aun,kisah kaum ‘Ad dan kaum Tsamud, kisah Nabi Yusuf
AS dan Nabi Ibrahim AS. Al-Qur’an banyak juga menyinggung
masalah-masalah yang belum terjadi di masanya, seperti
kemenangan Romawi (QS.30:1-3).

Mukjizat Al-Qur’an, baik ditinjau dari segi bahasa maupun

kandungan isi, dimaksudkan untuk mengalahkan atau melemahkan orang-
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orang yang meragukan kebenarannya sebagai wahyu Allah SWT. Al-Qur’an
sendiri berisi tantangan-tantangan terhadap orang-orang yang meragukan
atau mengingkari kebenarannya, seperti dinyatakan dalam surah ar-Thur
ayat 34, surat al-Isra’ ayat 88, surah Hud ayat 13 dan surah Yusuf ayat 39.
Dari fakta sejarah membuktikan bahwa tidak seorang pun yang mampu
menjawab tantangan-tantangan tersebut. Oleh karena itu, semakin terbukti
bahwa Al-Qur’an itu sesungguhnya adalah mukjizat."”

Kandungan Al-Qur’an dari sekitar 6.236 ayat yang ada dalam Al-
ISLAM

Qur’an, 4.726 ayat adal yvah. Selebihnya yakni 1.510

ayat adalah ayat-ayat Ma dilihat dari segi kandungan

isinya, ayat-ayat Makkiyy Z tiga perempat dari isi Al-

Qur’an, pada umumnya n gan dan penjelasan tentang

) DOLIN
keimanan, perbuatan-perbuatan baik d

v danlin Bl S 55 i g 35 o i,
kisah-kisah para rasul Iisw ﬂaM umat-umat terdahulu dan
berbagai perumpmmNEgrl dAﬁbarat. Adapun ayat-

ayat Madaniyyah pada umumnya menjelaskan hal-hal yang erat

¢

an jahat, pahala bagi seseorang yang

hubungannya dengan hidup kemasyarakatan atau masalah-masalah
muamalah, antara lain hukum-hukum yang berkenaan dengan perkawinan,
waris, perjanjian dan perang.

Secara keseluruhan, isi Al-Qur’an dapat diklasifikasikan ke dalam

aga pembahasan pokok, yaitu:

'* Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Perbukuan, Bagian Proyek Buku Agama Pendidikan
Dasar Jakarta, Ensiklopedi Islam, jilid 4, Cet.4 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Houve, 2002),
hal.139-140.
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(1) pembahasan mengenai prinsip-prinsip akidah (keimanan),
(2) pembahasan yang menyangkut prinsip-prinsip ibadah, dan
(3) pembahasan yang berkenaan dengan prinsip-prinsip syari’at."

Demikian secara garis besar pembahasan tentang pengertian Al-
Qur’an yang merupakan salah satu landasan judul penelitian ini, yang di
dalam Al-Qur’an tersebut juga mengandung isi mengenai karakteristik

tagwa yang akan dibahas pada bab yang akan datang.

6 ISLAM )

Z

Secara etimologis 4 berarti at-tarigah: jalan, cara,,

metode, baik jalan yang t un tglgoela; as-siirah: perikehidupan,

>
&

syari’at, peraturan, hukum; dan al-

perilaku; lawan atau kebali (anjuran untuk menghindari);

. ; 2OLVIN L
at-tabi’ah: tabiat, watak; asy-syari’ah:

s el Prhod TR i S
Dalam pengertia.li QIIS_WMM salah satu dari al-ahkam
al-khamsah (hukW@N Egaiwakmh, mubah). Para

fukaha (ulama ahli fikih) berbeda pendapat tentang pengertian sunnah. Ada

yang menyamakannya dengan al-mandub, al-mustahabb, dan fadilah, ada
pula yang membedakannya.

Golongan Syafi’iyah (Mazhab Syafi’i) berpendapat bahwa sunnah,
al-mandub, al-mustahab, dan at-tatawwu’ adalah Kkata yang muradif

(sinonim). Pengertiannya sama, yaitu sesuatu yang dituntut kepada mukallaf

3 Ibid, hal. 140.
" Ibid, hal. 296, kol. 1.
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untuk melakukannya, tetapi tuntutan itu tidak keras. Jika ia melakukannya ia
akan ia akan mendapatkan pahala, tetapi jika tidak melakukannya, ia tidak
berdosa.

Golongan Malikiyah (Mazhab Maliki) membedakan antara sunnah
dan al-mandub. Bagi mereka sunnah adalah sesuatu yang sangat dianjurkan
oleh syari’ (pembuat syari’at) untuk dilakukan. Sunnah merupakan suatu
perintah yang sangat ditetapkan dan memiliki nilai yang tinggi, meskipun

tidak ada dalil yang menunjukkan kewajiban pelaksanaannya. Karena itu

/ ISLAM

orang yang mengerjakannyai’la.kan ndap ala, tetapi tidak berdosa jika
&=

meninggalkannya. Adapur @l- sesuatu yang dituntut oleh

syari’ untuk dikerjakan, te

muakkadah). Pelaksananyd-jug;
NF

, L)L)
meninggalkannya. Contohnya 1alah i

cheum sl Y] il et el i
dengan fadilah. |s |_ A M

Golonganlwmgg [nAbagi sunnah atas dua

bagian, yaitu :

ala dan ia tidak berdosa jika

¢

alah shalat sunnah empat rekaat

(1) Sunnah Mu'akkadah, yaitu salah sesuatu yang harus dikerjakan. Sunnah
dalam pengertian ini, bagi mereka, sama dengan wajib (bukan fardu).
Karena itu jika pekerjaan yang termasuk sunnah mu akkadah
ditinggalkan oleh mukallaf ia berdosa dan jika dikerjakan, ia akan
mendapat pahala. Golongan ini membedakan wajib dan fardu. Wajib

adalah sesuatu yang telah ditetapkan oleh syara’ (hukum Islam) dengan
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dalil tertentu. Mereka menamakannya juga fardan ‘amalan (kefarduan
yang amali), dalam arti dikerjaan sebagai pekerjaan yang fardu dala
amaliah, tetapi tidak wajib diiktikadkan sebagai sesuatu yang fardu,
seperti shalat witir. Bagi mereka shalat witir adalah fardu amali tetapi
tidak secara i fikadi (dogmatik), jika ditinggalkan ditinggalkan berdosa,
tetapi tidak kafir jika kefarduannya diingkari. Ini berbeda dengan shalat
lima waktu, yang fardu baik secara amali maupun i tikadi, berdosa jika
ditinggalkan dan kafir jika kefarduannya diingkari. Dengan demikian

ISLAM
kedudukan wajib lebih @dah daripadafa
= O

rdu. Dosa meninggalkan yang

wajib tidak sebesar do yang fardu.

mandub atau al-musta sama dengan sunnah menurut

ww

5% = )1
Syafi’iyah, yaitu berpaﬁb a ﬁ'dikerjakan dan tidak berdosa jika

aingakad NI/ ERSITAS
Golongan HanaliS(&zhAHM) menyamakan pengertian,
sunnah, al-mandWE”Serﬁyang berpahala bagi

orang yang mengerjakannya dan tidak berdosa jika meninggalkannya.

Mereka membagi sunnah atas dua bagian, yaitu :
(1) Sunnah mu 'akkadah, yaitu sesuatu pekerjaan yang sangat dianjurkan
untuk dikerjaan, tetapi tidak wajib. Bagi yang meninggalkannya

hukumnya adalah makruh (dianjurkan untuk dihindari tetapi tidak

® Ibid, hal. 296, kol. 1-2.
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berdosa jika dilakukan), seperti shalat witir, sunnah dua rekaat sebelum
shalat shubuh, shalat tarawih, dan lain-lain.

(2) Sunnah gairu mu’akkadah, yaitu sesuatu yang dianjurkan untuk
dikerjakan, meskipun anjurannya tidak begitu keras dan tidak makruh
jika ditinggalkan.™

Sunnah dalam pengertian ulama ushul fikih adalah segala sesuatu
yang datang dari Nabi Muhammad SAW. selain Al-Qur’an, baik berupa

perkataan, perbuatan, maupun taqrir (peneguhan) yang dijadikan sebagai

dalil hukum syari’at. Istil 5 digunakan ialah sunnah. Di

kalangan ahli ushul fikih s lah satu sumber hukum Islam

yang menempati urutan Kk ah fgl-Qur’an. Dalam hubungannya

dengan Al-Qur’an, sunnah 1

)

>

(1) penguat (mu 'akkid) tefﬁggp etetapan hukum yang disebut oleh Al-
Quran b o s, S
(2) pemberi penjelasan Ilgrucrw Myat Al-Qur’an dalam :
a. mellwﬁ@ NE gafa ayat-ayat yang masih

mujmal (tafsil al-mujmal/konsep umum),
b. membatasi kemutlakan dari ayat-ayat Al-Qur’an (tagyid al-
mutlag), dan
c. mentakhsis (membatasi) yang umum (takhsis al- ‘amm);
(3) pencipta hukum yang belum terdapat di dalam Al-Qur’an, sperti

haramnya binatang buas yang bertaring kuat dan burung yang berkuku

' Ibid, hal. 296-297.
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(HR. Muslim) dan haramnya mengawini wanita sesusuan karena
dipersamakan dengan saudara sendiri (senasab/seketurunan) dari hadist
riwayat Bukhari dan Muslim.

Sunah terbagi atas tiga macam :

(1) Sunnah qauliyah, segala ucapan Nabi Muhammad SAW dalam
berbagai bentuknya yang berkaitan dengan masalah hukum seperti
sabda beliau, yang artinya “Sesungguhnya segala amal itu dengan
niat, dan setiap orang tergantung pada niatnya....”

/ ISLAM
(2) Sunnah fi liyah, yaitu %gala perbuat
(_

apy atau tindakan Rasulullah SAW
yang berkenaan dengan h liau berwudu, melaksanakan

shalat, melaksanakan i, ag}n lain-lain. Perbuatan tersebut

sekaligus merupakar

I

yang diucapkan beliau atau y/ang tercantum di dalam Al-Qur’an.

) Sunabltapfral e sufnet] Same] bfKsiiap Sepgan taarir Nabi
Muhammad SAW @MWMu perbuatan yang dilakukan
oleh para si]NblﬁbWLE gxrw-macam, bisa dalam

bentuk diamnya Rasulullah SAW ketika mendengar atau melihat suatu

perbuatan yang dilakukan sahabat, tidak adanya larangan atau
bantahan beliau terhadap perkataan atau perbuatan itu, bisa juga dalam
bentuk pujian atas perkataan atau perbuatan tersebut yang berarti
legitimasi dari beliau.

Sunnah/sunnat dalam pengertian ahli hadist ialah segala perbuatan,

perbuatan, tagrir, sifat, keadaan, tabiat atau watak, dan sirah (perjalanan
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hidup) Nabi Muhammad SAW baik yang berkaitan dengan masalah hukum
maupun tidak. Dalam pengertian ini, di samping perkataan (sunnah
qauliyah), perbuatan (sunnah fi'livah), dan taqrir Nabi Muhammad SAW
(sunnah tagqririyah) termasuk juga sifat, keadaan dan hasrat (himmah)
Rasulullah SAW. Sunnah yang berkenaan dengan sifat Nabi Muhammad
SAW, misalnya gambaran tentang sifat dan bentuk jasmaniah beliau yang
dilukiskan oleh sahabat, seperti hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim, bahwa Anas Ibn Malik r.a. mengatakan bahwa Rasulullah SAW

a( ISLAM
adalah manusia yang par ?‘mka ber@k tubuhnya baik. Beliau tidak
O

T

ah). Sunnah dalam pengertian ahli

F%I

jangkung (tinggi), tidak pul

Z
m
hadits ini kadang-kadang %diseb adit{n,; khabar atau atsar (hadits),
i : 2 > : 17
meskipun sebagian dari mereka b am ketiganya.

Pengertian terakhir inilah yang penulis gunakan sebagai sumber

untuk meng@MMEvRe&lllﬁFﬁ.&apun sunnah di
sini maksudnya adalah l'iig-w ﬂ Mlti sunnah qauliyah, sunnah
fi’'liyah dan sunnWb‘N"Erg‘Taﬁu himmah Rasulullah

SAW, yang mengandung isi karakteristik taqwa sehingga seseorang bisa
disebut sebagai orang yang bertaqwa (muttagin).

Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud
dengan Karakteristik Tagwa Perspektif Al-Qur’an dan Sunnah yaitu Sifat-
sifat yang khas atau tanda-tanda khusus yang harus dimiliki oleh seseorang

yang bertagwa (muftagin) menurut atau berdasarkan ketentuan-ketentuan

"7 Ibid, hal. 297, kol. 1-2.
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yang diterangkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan dijelaskan pula pada
hadits-hadits Rasulullah SAW. Mengenai apa saja yang menjadi
karakteristik taqwa perspektif (berdasarkan) Al-Qur’an dan Sunnah, dan
bagaimana upaya menjadikan hal-hal tersebut sebagai rumusan tujuan

pendidikan Islam akan diuraikan pada bab-bab yang akan datang.

0
-
D>
g

NIVERSITA S )
VISINOAN\ /

~

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



36

BAB I1I
PENDIDIKAN, PENDIDIKAN ISLAM DAN
TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Pendidikan dan Permasalahannya
Menurut bahasa pendidikan artinya hal, cara, hasil atau proses kerja
mendidik. Berarti pula perbuatan mendidik."® Dari pengertian tersebut dapat

diambil pengertian bahwa pendidikan sebenarnya adalah merupakan proses

untuk menjadikan setiap int/l)]vy@_mwmanusia yang dapat mencapai

\

tujuan pendidikan.

Meskipun banyak kan berbeda pendapat dalam

IV?SITA

S3gOAN

mengartikan pendidikan, ak mengarah pada maksud yang

sama. Sebagaimana dikem%%ﬁ@ﬁark&ry& : “Bahwa pendidikan

itu adalah memanusiakan manusiaﬁdgerlglaggkatan anusia muda ke

taraf mendidlL)angN!ﬂMn E I A

Pertama : Proses seseomllgﬁllgm@(Mnampuan sikap dan tingkah
laku Lainfd 04l asy bkt nazd dishbdup.

Kedua : proses sosial yang terjadi pada orang yang diharapkan pada

pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khusus sekolah)
sehingga dia memperoleh perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individu yang optimal, menghasilkan perubahan-

'* Badudu,).S;Prof Dr; Zain, Mohammad Sutan,Prof., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet.4
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), hal.342.
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perubahan yang sifatnya tetap dalam tingkah laku, pikiran dan
sikap.

Pengertian lain mengatakan bahwa pendidikan sebagai sarana untuk
persiapan hidup yang akan datang, sekarang dialaminya menunjukkan pada
perkembangan tingkat kedewasaan.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat diketahui bahwa pendidikan
itu :

a.Mengandung tujuan, yaitu berkembangnya kemampuan sehingga

L ISLAM "\

bermanfaat untuk kepent hidup. /Z

= O
b.Untuk mencapai tujuan mél a yang terencana dalam memilih

LU

materi, strategi dan tekniK penilai
y4
D,.

c.Kegiatan pendidikan dap ungan keluarga, sekolah dan

masyarakat. fbﬁﬁu Jﬂiﬂj @
S | I)M ER@"‘?’A 83 pembentukan

kepribadian manusia, sell@ﬁhl individu, makhluk sosial, makhluk

e RS SINE SIA

Permasalahan pendidikan adalah segala masalah (problem) yang
mengenai atau terjadi dalam dunia pendidikan berkaitan dengan seluk beluk
maupun proses yang apabila tidak dipecahkan atau tidak diselesaikan akan
menyebabkan tidak tercapainya tujuan pendidikan. Permasalahan yang akan

dikemukaan di sini adalah mengambil mengambil contoh yang terjadi di

"” Sujarja Adiwiyarkarya, Sosiologi Pendidikan, Isyu dan Hipotesis tentang Hubungan Pendidikan
dengan Masyarakat, Cet. 1 (Jakarta: Dirjen Pendidikan Tinggi, tt.), hal. 48.
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dalam penyelenggaraan pendidikan nasional di Indonesia, khususnya di
tingkat sekolah sebagaimana telah dikutip pada berbagai tulisan.

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia khususnya adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang
dan satuan pendidikan, lebih khusus lagi pada pendidikan dasar dan
menengah. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal,

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat

pelajaran, pengadaan dan i rta prasarana pendidikan, dan

terutama di kota-kota menunjukKan atan mutu peningkatan mutu

irakan,

menggem

pendidikan yang cukup sebaliknya sebagian lainnya

masih memrithikth\/ = 2 S| T A S
Berdasarkan ke‘wﬁwpmak mempertanyakan apa
e S INETOTRE STA N D bt

pengamatan dan analisis, sebagaimana dikutip oleh Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah dalam majalah pendidikan
Panduan Manajemen Berbasis Sekolah, sedikitnya ada tiga faktor yang
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara merata.
Ketiga faktor tersebut yaitu :

Faktor pertama, kebijakan dan dan penyelenggaraan pendidikan nasional

yang menggunakan pendekatan educational production function atau input-
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output analysis tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini
melihat bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang
apabila dipenuhi semua input (masukan) yang diperlukan dalam kegiatan
produksi tersebut, maka lembagai ini akan menghasilkan owfpur yang
dikehendaki. Pendekatan ini menganggap bahwa apabila inpur pendidikan
seperti guru, buku, media pembelajaran dan sarana serta prasarana
pendidikan lainnya dipenuhi, mutu pendidikan (oufpuf) secara otomatis akan
meningkat. Dalam kenyataan mutu pendidikan yang diharapkan tidak

ISLAM .
Mengapa? na fungsi selama ini dalam

O
ction function terlalu memusatkan
Z

meningkat secara signifik

TAS "\

menerapkan pendekatan ed

lucat
(0

E

pada input pendidikan dai empg}ﬂatikan pada proses. Padahal,

& » ndidikan.

pendidikan nasional dilakukan secara

birokratik—se@N I VuEan&)h@A solah sebagai
penyelenggara pendidikai gﬂeﬁt\Mda keputusan birokrasi yang
mempunyai jalur rN ba@WE ngg&hng kebijakan yang

dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat. Sekolah lebih

proses pendidikan sangat

merupakan subordinasi dari birokrasi di atasnya sehingga mereka
kehilangan kemandirian, keluwesan, motivasi, kreatifitas atau inisiatif untuk
mengembangkan dan memajukan sekolahnya. Kinerja sekolah menjadi
kurang optimal baik mutu, efisiensi, inovasi, efektifitas, relevansi maupun

produktivitasnya.
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Faktor ketiga, peranserta warga sekolah khususnya guru dan peranserta
masyarakat khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan
selama ini sangat minim. Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan
sering diabaikan, padahal terjadi atau tidaknya perubahan di sekolah sangat
tergantung pada guru. Dikenalkan pembaruan apapun jika guru tidak
berubah, maka tidak akan terjadi perubahan di sekolah tersebut. Partisipasi
masyarakat selama ini sebatas pada dukungan dana, sedangkan dukungan-

dukungan lain seperti pikiran, moral dan material kurang diperhatikan.

Akuntabilitas sekolah ter glla juga lemah. Sekolah tidak

mempunyai beban untuk jawabkan hasil pelaksanaan

pendidikan kepada masyar nye['/-',arangtua siswa. Sebagai salah

satu unsur utama yang berk ingan dengan pendidikan (stakeholder).

Berdasarkan kenyataan-kenyataan fersebut di atas, tentu saja perlu

bakan ki ol SR e s
tersebut adalah dengan r‘@tﬂ lﬂﬁem«myelenggaraan pendidikan
yaitu dari manajeIrNﬁsbthrEngann berbasis sekolah

(MBS).

Permasalahan kedua yang terjadi di dalam dunia pendidikan di
Indonesia adalah Rendahnya Kualitas Guru. Dalam suatu wawancara,
Suwondo MS, Direktur Tenaga Kependidikan Depdiknas menyatakan
bahwa kualitas guru di Indonesia masih rendah. Pernyataan ini dikutip
majalah Gerbang, edisi November tahu 2003. Pernyataan tersebut

didasarkan atas penclitian pada beberapa guru mata pelajaran tertentu di
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SLTP. Dicontohkannya, untuk pelajaran IPA ternyata standar kompetensi

guru masih di bawah 50 persen dari substansi yang mestinya diajarkan, lalu

seberapa banyak yang bisa disampaikan guru kepada peserta didik. Dengan

penguasaan strategi belajar mengajar yang pas-pasan, bila anak akhirnya

hanya mendapatkan 30-40 persen maka bisa dikatakan sudah baik Oleh

karena itu, apabila perolehan nilai ujian murni (NUM) untuk mata pelajaran

tertentu rata-rata hanya 3,0 — 4,0 merupakan suatu hal yang ‘wajar’ dan

terlalu naif bila yang disalahkan adalah anak didik.

lain :

a.

ISLAM
enyeEabkan/iendahnya kualitas guru, antara
O

Z
madih banyak di bawah standar
>

Banyak faktor y

RSITA

LU
Kualifikasi pendidikan guru
zZ

minimal. Idealnya pe minimal S-1.

Tidak adanya ataujzﬂfgmgj%empatan bagi guru untuk
et s Ty st s o
mengikuti pendidiki@r‘ilaﬁ M) atau penataran, mengikuti

kegiatan IWWNESTY dan sebagainya, amat

sedikit bahkan amat langka bagi guru di sekolah tetentu. Atau mungkin

kesempatan ada tetapi tidak adanya dukungan dana.
Kesejahteraan guru yang selalu menjadi pembicaraan klasik, terlebih
lagi bagi guru-guru non PNS di sekolah-sekolah tertentu juga menjadi

faktor penyebab rendahnya kualitas guru.
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d. Kenyataan bahwa guru-guru kita memang berasal dari bibit ‘kelas dua’
bukan bibit unggul. Kenyataan ini jarang atau bahkan tidak diakui oleh
para guru.

Dari kenyataan di atas maka perlu diatasi antara lain dengan
meningkatkan kualifikasi pendidikan guru, memberikan kesempatan dan
dukungan dana supaya para guru dapat mengikuti pendidikan dan pelatihan,
kesejahteraan guru perlu ditingkatkan sampai dengan peningkatan mutu

SDM bagi para guru dan calon guru.

( ISLAM o

Ke mana arah penc ig?kan kita jugadnenjadi masalah dan pertanyaan
O

pasti dan memuaskan. Di tengah

Z

sng}u menjadi dunia yang mampu

besar yang belum mendap

situasi sulit saat ini, pend

menyelamatkan  generasi berbagai persoalan hidup.

Kenyataannya, pendidikan di

e S e i e s
krusial karena posisinyzl gi_sanAvMebagai pembentuk manusia
beserta mentalitaiﬁ @Wégsrh melakukan terobosan

supaya pendidikan tidak berjarak dengan dunia social supaya mampu

el e

negeri in1 telah menjadi komponen

sebanyak mungkin generasi bangsa. Berbagai upaya dilakukan, antara lain
dengan mengajak masyarakat untuk menjadi aktor yang aktif terlibat dalam
dunia pendidikan. Bagaimana pun pendidikan adalah soal nasib jutaan
masyarakat yang ingin mengubah hidup. Jika pendidikan hanya
menyingkirkan anak bangsa dari kehidupannya, boleh jadi kita layak

menggugat arah pendidikan yang ada. Dalam sebuah dialog yang diadakan
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oleh majalah pendidikan “GERBANG”, Drs. H. Sugito, MSi, Kepala Dinas
Pendidikan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dan St. Kartono, seorang
guru di sebuah SMA yang kerap melontarkan pemikiran kritis seputar
masalah pendidikan. Dari pemikirannya muncul beberapa gagasan guna
memperjelas arah pendidikan kita.”’

Selain hal-hal yang telah disebutkan di atas tentu saja masih banyak
lagi masalah-masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan kita, yang tentu

saja perlu mendapatkan perhatian yang serius untuk menemukan jalan

_ . a( ISLAM _
penyelesaiannya. Menj ¥<’[7 harapan b a dengan tampilnya para
O
udah-mudahan segala problema

T

pemerhati pendidikan S‘:(I

Z
pendidikan segera dapd aarselesaikan sehingga tujuan
>

pendidikan dapat tercapai S diharapkan.

B. Pendidikan@N IVERSITAS
Ahmad Tafsir mefigidkan b ke “Islam” dalam “pendidikan

Islam™ mcnunjulINBadN}EtSrltwitu pendidikan yang

berwarna Islam, pendidikan yang Islami, yaitu pendidikan yang berdasarkan
Islam.?! Dengan demikian, pembahasan pendidikan lebih menunjukkan pada
corak atau warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang bercorak Islam
atau pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam. Pandangan ini

ada benarnya karena selama ini definisi pendidikan Islam menggunakan

%0 Redaktur, Gerbang, Majalah Pendidikan, Edisi 2 tahun V, (Jakarta: tp.,2005), hal.14-15 dan 40-
41.

*' Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan dalam Persfektif Islam, (Bandung: Rosdakarya,1994) hal.24..



44

pengertian pendidikan secara umum kemudian dihubungkan dengan nilai-
nilai Islam.

Ahmad D. Marimba, menyatakan bahwa pendidikan berarti pula
bimbingan kea rah pemilikan nilai-nilai.”> Maka dari prinsip nilai inilah,
kemudian para ahli merumuskan pengertian pendidikan Islam sebagai
upaya bimbingan manusia yang didasarkan pada sistem nilai yang
dianutnya. Sistem nilai yang dipakai di dalam pendidikan itu pulalah yang

membuat kita dapat membedakan antara pendidikan kemasyarakatan,

pendidikan kesusilaan, ke@mlairll_ Aar,:/\ be@ kan sistem nilai ini pulalah
kita membedakan pendidiid(éh i é didikan-pendidikan lainnya.”
Hasan Langgulung, mem%skan idi Islam sebagai suatu proses
spiritual, akhlak, intelektua rusaha membimbing manusia

¢

dan memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam

hidupan ko R s, K, i o ki
Dari pengertian ini, tercerg WﬂaMtama pendidikan pada upaya
bimbingan manulNeﬂn GN’E ginﬁ prinsip-prinsip dan

teladan ideal dalam kehidupan untuk mempersiapkan kehidupan manusia.
Proses pendidikan lebih menekankan proses spiritual, akhlak, intelektual
dan sosial untuk mempersiapkan kehidupan manusia di dunia dan akhirat.
Maka secara umum, kemudian pendidikan Islam sering diartikan dengan

pewarisan atau pembentukan nilai-nilai keislaman yang mengarah pada

* Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet.Ill, (Bandung: Al-Ma’arif,
1979), hal.25.

> Ibid, hal. 25-26.

* Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran, Cet. 1 (Jakarta: P3M,1989) hal.62.
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keseimbangan dan keserasian perkembangan hidup manusia baik pada aspek
jasmani maupun rohani untuk menuju terbentuknya “insan kamil”.

Sejalan dengan pendapat Hasan Langgulung, akan tetapi lebih rinci
lagi dalam mendefinisi pengertian pendidikan yaitu pendapat M. Yusuf
Qardhawi, bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya,
akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya manusia untuk hidup baik dalam
keadaan damai maupun perang, dan menyiapkan untuk menghadapi
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.”’

/ ISLAM x
Pendidikan Islam dalam “pandangan y@ sederhana adalah sistem

pendidikan yang mem rang dapat mengarahkan

14
L

kehidupannya sesuai dengan Isl&u sehingga dengan mudah ia
y4

Al m
=

Pengertian itu mengacu kepada perkembangan kehidupan manusia

masa depan, @NiMEIRS&*@ MSng diamanatkan
oleh Allah SWT kepadsi w, ﬁnMnanusia mampu memenuhi
kebutuhan dan W‘@NEggIgAperkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Dalam kerangka itulah, maka tugas terpenting

dapat membentuk hidupnya an Islam.”®

dari pendidikan Islam adalah sebagai pengembang potensi, sebagai

pewarisan budaya, dan sebagai interaksi antara potensi dan budaya.”’

5 Yusuf Al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Al-Banna, Terj. H. Bustamai A.Ganii dan
Zainal Abidin Ahmad, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980) hal.157

% M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, Cet. 11, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
hal. 3-4.

*" Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Indonesia, Mencari Kepastian Historis, dalam Muntaha
Az-hari dan Abd al-Mun’im Saleh (Peny.) Islam Idonesia Menatap Masa Depan, Cet.1, (Jakarta,
P3M,1989), hal. 159.
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Tercatat dalam sejarah, bahwa segera setelah wafatnya Rasulullah SAW,
persoalan yang pertama timbul dalam Islam adlah persoalan politik. Dari
persoalan politik itu kemudian berkembang menjadi persoalan teologi.”® Ini
berarti bahwa persoalan politik timbul mendahului perkembangan
pemikiran.

Latar belakang yang demikian itu ternyata sangat mempengaruhi
perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan dalam Islam pada masa-

masa selanjutnya. Dalam hal ini, dominasi kepentingan politik telah

n( ISLAM

menentukan bentuk pe ?ikan dan cfz'uk ilmu pengetahuan yang
(_

dikembangkan dan diajarkj a.(Kuatnya pengaruh tersebut juga

Islmﬂ dalam menjelaskan institusi
>

dapat dipahami dari car

pendidikan Islam.

Selain itu, sejalan ﬁgm per

it b N ARG T S pritn
pemikiran di bidang ﬁkil'itslwsﬁltm;i tasawuf. Namun demikian
tampak bahwa IND @‘NE gr'pﬁaruhi dinamika dan

pergumulan pemikiran itu. Sejarah Islam memang mencatat bahwa antara

t‘Eangan masyarakat dan sebagai

aliran pemikiran dan kekuasaan saling mengambil keuntungan.

Dengan latar belakang sejarah Pendidikan Islam itulah, maka wajar
apabila ada pemahaman tentang perlunya dikhotomi antara ilmu-ilmu agama
dan non agama yang diajarkan dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu

sebenarnya diperlukan adanya upaya menanamkan pemahaman kepada

*® Harun Nasution, Teologi Islam : Aliran-aliran Sejarah Analisa dan Perkembangan. Cet.Ill
(Jakarta: UI Press,1996), hal.1.
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masyarakat Islam, bahwa Islam tidak pernah membagi ilmu yang bersifat
agama dan non agama.

Stigma tentang tradisi keilmuan yang berkembang di masyarakat
menunjukkan bahwa kuatnya pengaruh politik terhadap pendidikan Islam.
Untuk itu dalam menghadapi tantangan masa depan yang lebih baik, maka
diperlukan adanya rekonstruksi terhadap pendidikan Islam, bukan
pendidikan dalam Islam, terutama dalam memahami tujuan yang jelas dari

pendidikan Islam dan usaha semaksimal mungkin dalam mencapai dan

mewujudkannya dalam ke keluarga masyarakat bangsa

dan negara bahkan secara dunia. Yang diperlukan pada

mampu menghadapi dunia n dengan tantangan global yang

1

menuntut pendidikan Islamjﬁﬁgg Tagi ‘mepersoalkan dikhotomi antara ilmu

iy ' e S SN o o
fardhu ‘ain. Sesungguhnlgueﬁw‘m pendidikan Islam tidak
dapat dipisahkan, rﬁaﬂkgﬁgﬁm lam serta tuntutannya

dalam pembangunan seutuhnya sangat ditentukan oleh kualitas ilmu
pengetahuan yang dicerna melalui proses pendidikan.

Hakikat pendidikan Islam sesungguhnya adalah merupakan upaya
dalam mewujudkan spirit Islam, yaitu suatu upaya dalam merealisasikan
semangat hidup yang dijiwai oleh niali Islami. Selanjutnya spirit tersebut
dibuat pedoman hidup manusia dalam menghadapi berbagai tantangan hidup

dan kehidupan. Menurut Sayyid Ameer Ali, spirit Islam itu ditopang oleh
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empat hal, yaitu: jiwa keagamaan, jiwa literar dan ilmiah Islam, jiwa
rasionalitas dan filosofis, dan jiwa politik Islam.”

Guna mewujudkan spirit tersebut dalam kerangka pendidikan Islam
ﬁm depan, maka diperlukan adanya pengelolaan pendidikan Islam yang
handal secara manajerial. Di masa mendatang, pendidikan Islam bukan lagi
tanggung jawab individual, akan tetapi cenderung melibatkan seluruh
komponen bangsa. Oleh karena itu manajemen yang perlu dikembangkan
dalam pendidikan islam masa depan adalah manajemen kolektif. Dalam

ISLAM
endasar adzﬁ bagaiman merencanakan dan

manajemen ini yang pali

O
merancang pendidikan képerluan perkembangan dunia

mendatang. Dengan dasar per yangtepat akan mewujudkan tujuan

. D

yang semaksimal mungkin: njuan pendidikan Islam yang

w oo o S

dimaksudkan adalah menjaa)fi?an manusia yang taqwa kepada Allah SWT.

Menurut Zia@N’MERSZI q;lﬁrscncanaan masa
depan pendidikan Islam, ‘SI_ A M -
[. Perencanaan HINS ﬁﬁg ngKpada nilai-nilai yang

telah diuji perencanaannya yang diorientasikan kepada tindakan (action
/ ‘amal).
2. Perencanaan masa depan dirancang untuk menuju ke jalur-jalur

tindakan alternative yang lebih banyak dibandingkan dengan

2 Sayyid Ameer Ali, Api Islam, Cet.I (Jakarta: Bulan Bintang, 1979) hal.345.
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perencanaan lazimnya, untuk menjaga agar gagasan-gagasan yang baik
tidak terabaikan.

3. Perencanaan traadisional cenderung bersifat khayal, dan memandang
hari esok semata, sehingga model yang telah dikembangkan dan riset
masa depan yang menyadari pentingnya perspektif ke depan dengan
perencanaan konsep-konsep masa depan yang sama sekali berbeda.

4. Perencanaan itu terutama bergantung pada pada studi rasional mengenai
perkembangan-perkembangan pada masa mendatang dan konsekuensi-

_ ISLAM
konsekuensi mereka, é&la memberika% rhatian yang lebih kecil pad

= O
analisis statistik. 0 ¢
x v g
5. Perencanaan harus dapat an%e rubahan yang diingini dalam
z -
o)
system muslim menu; n menghindari perubahan yang

i DS
UNIVERSITAS

C. Tujuan Pendidikan Islam |S LAM

Untuk m%ﬁﬁﬁgm ﬁdidikan Islam, untuk

lebih mudahnya dapat diketahui dengan memahami karakteristik

Pendididikan Agama Islam yang di dalamnya tersirat tujuan pendidikan
Islam. Jika penerapannya di sekolah-sekolah dinamakan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Ada pun karakteristik mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam adalah sebagai berikut :

30Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Islam, Cet.Il, (Bandung: Mizan,1989) hal..

2]
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PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran
pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga PAI
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam.

Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata
pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat
dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk
pengembangan moral dan kepribadian peserta didik. Semua mata

pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan

Diberikannya mata rtujuan untuk terbentuknya

peserta didik yang be a kepada Allah Swt., berbudi

pekerti yang luhur (

yang cukup tentang léféfm, terut

. i e Gk Sk et
berbagai bidang ilrrsz.i)_maﬂem tzjqua harus terbatwa oleh
pengaruh—pcﬁq}ﬁﬁ ngrwulkan oleh ilmu dan

mata pelajaran tersebut.

B

ama sumber ajaran dan sendi-sendi

PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta
didik dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih
menekankan bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian
keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan

sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, PAI tidak
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hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi yang lebih penting
adalah pada aspek afektif dan psikomotornya.

. Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-
ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu Al-
Quran dan As-Sunnah/Al-Hadits Nabi Muhammad Saw. (dalil naqli),
dengan melalui metode Ijtihad (dalil aqli) para ulama
mengembangkan prinsip-prinsip PAI tersebut lebih rinci dan
mendetail dalam bentuk fikih dan hasil-hasil ijtihad lainnya.

ISLAM
. Prinsip-prinsip dasar tertuang d tiga kerangka dasar ajaran
p

Islam, yaitu aqidalim akhlak. Aqidah merupakan

syar@u merupakan penjabaran dari

>
ibadah dan muama]ah g;ﬂ
konsep @N#WER S+$m&berbagaj kajian
keislaman (ilmu-ilr'gE) &Mu Kalam (Theologi Islam,
Ushuluddin,l Wu@ N)E]g;'k pengembangan dari

aqidah, ilmu figih yang merupakan pengembangan dari syariah, dan

0
|
penjabaran dari konsep
z
o)

konsep islam, syan' ilmensi kajian pokok, yaitu

lak merupakan penjabaran dari

ilmu akhlak (Etika Islam, Moralitas Islam) yang merupakan
pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang terkait
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat
dituangkan dalam berbagai berbagai mata pelajaran di sekolah.

. Tujuan akhir dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah

terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi



52

pekerti yang luhur). Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi
utama diutusnya Nabi Muhammad SAW di dunia. Dengan demikian
pendidikan akhlak (budi pekerti) adalah jiwa Pendidikan Agama Islam
(PAI). Mencapai akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan
sebenarnya dari pendidikan. Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan
Islam tidak memerhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu, ataupun
segi-segi praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah bahwa pendidikan

Islam memerhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti juga segi-segi

lainnya. Peserta didi ﬁ’enllﬁuLtu?lkA;\n kekuatan dalam hal jasmani, akal,
dan ilmu, tetapi me lzh i} : an pendidikan budi pekerti,
perasaan, kemauan, % rasa, ke;ﬂ adian. Sejalan dengan konsep
ini maka semua matii;m-g an’ bid: o studi yang diajarkan kepada

% = 1S
peserta didik hamslahjf’né:ngan ung muatan pendidikan akhlak dan

setiap @ MIMER@W At&ah laku peserta
' ISLAM
Dari mmwbﬁwﬁ STrtK bahwa tujuan yang

sesungguhnya dari pendidikan Islam adalah menjadikan manusia yang
tagwa kepada Allah Swt. Tentu saja yang dimaksud adalah manusia yang
memenuhi karakteristik tagwa menurut ketentuan-ketentuan di dalam al-

Qur’an dan Sunnah / Hadits Rasulullah Muhammad Saw.

D. Kandungan Al-Qur’an

*' BSNP, Model Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Depdiknas,
Manajemen Pendasmen, Ditbin SMP, tahun 2006), hal. 1-2.
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Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad s.a.w. yang mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia.

Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka, yang
ingin mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Tidak diturunkan hanya
untuk suatu umat atau untuk suatu abad, tetapi untuk seluruh umat manusia
dan untuk sepanjang masa, karena itu luas ajaran-ajarannya adalah sama
dengan luasnya umat manusia.

Ajaran-ajarannya begitu luas serta ditujukan kepada umat manusia

alam Tl Kenidupan yang“pagaimana

a, kepada kaum yang masih
O
keadaan primitive, maupu @ang telah mencapai peradaban

L
dan kebudayaan yang tinggi, ba pertapa, orang tidak begitu
y4

mengindahkan harta, mau usahawan, orang yang kaya

w‘l?ﬁf‘l S|
maupun yang miskin, yang pandai maupun

seluruh golox@MW,Elegzl EFLIA iatan manusia.
Islam menghendz‘(gLsifaA'fa ditanamkan pada manusia
dipertunjukkan dTN ﬁdﬁgg Iiﬂendaknya diterapkan

pada waktu-waktu yang tepat. Dikehendakinya sifat suka memberi maaf,

yang bodoh, pokoknya untuk

tetapi sebaliknya dikehendaki pula supaya kejahatan dihukum dengan
hukuman yang setimpal. Sifat suka memberi maaf jangan sampai
menggampangkan timbulnya kejahatan. la menghendaki agar manusia itu
Jujur dan berani menerangkan yang benar, sekalipun perkataan yang benar
itu akan membawa kepada kesulitan. la menghendaki agar manusia itu

selalu berbuat baik, sekalipun terhadap orang yang pernah berbuat jahat
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terhadapnya. Selanjutnya Al-Qur’an mengajarkan supaya manusia tetap
suci, tetapi tidak dengan jalan dikebiri. Manusia harus berbakti kepada Allah
Swt., tetapi jangan menjadi rahib. Manusia harus berendah hati, tetapi
jangan melupakan harga diri. Manusia dapat menggunakan hak-haknya,
tetapi tidak dengan mengganggu hak-hak orang lain. Manusia wajib
mendakwahkan agama, tetapi dengan cara bijaksana.

Demikian sekedar contoh-contoh ajaran-ajaran Al-Qur’an.

Dalam surat (2) Al-Baqarah ayat 2, 3 dan 4 ditegaskan:

L ISLAM \
;,:..;,-,; ;,as-ﬂ'@'- " y 245 ¥ ozl

583-Lalls a3 caall,
alzl| U.;—J [EVRFEHT

@

98 93 f.,f‘-b"}-"-S'l-:.st- .

Artinya : UNIVERSITAS
“Kitab (AI-Qur’an) I’S‘I‘LCA‘M" padanya, petunjuk bagi
e yrs D CHPNER St e v

ghaib, yang mendidirikan shalat dan menafkahkan sebagian rizki yang
Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada
Kitab (Al-Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab
yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya

(kehidupan) akhirat”.
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Al-Qur’an menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertagwa, yaitu
mereka yang memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala
perintah-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya.

Ayat-ayat tersebut di atas mengandung 5 prinsip, yakni :

1. Percaya kepada yang ghaib, yaitu kepada Allah dan para

Malaikat-Nya.
2.Percaya kepada wahyu yang diturunkan oleh Allah.

3.Percaya kepada adanya akhirat.
ISLAM )
g

4. Mendirikan sh&

1T,

5. Menafkahkan sebagi g dianugerahkan kepadanya

ISINOAN

ac
L
2
Z

oleh Allah.

D >

= (IS [[f=y
E. Posisi Sunnah terhada%&upzﬁ:gjgj
Pado b RERDAHESA T K i S sctin A
Kitab dan As-Sunnah. 111 gin_KJNMa’ala terdapat pokok-pokok
yang bersifat mmwﬁﬁgg' ﬂa pemaparan rincian

keseluruhannya dan pencabangannya, kecuali yang sejalan dengan pokok-

pokok yang bersifat umum itu tidak pernah berubah oleh bergulirnya waktu
dan tidak berkembang lantaran keragaman manusia di lingkungan dan
tradisi masing-masing. Semua tetap begitu, hingga Al-Qur’an
merealisasikan gerakan humanitas yang menyeluruh dan kemajuan
intelektualitas masyarakat serta menyebarkan keadilan dan kebahagiaan di

setiap masa. Al-Qur’an tetap menjadi penuntun kebaikan masyarakat meski
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bagaimanapun kondisi lingkungan dan tradisinya. Umat manusia dapat
menemukan di dalamnya ajaran yang dapat memenuhi kebutuhan
pembentukan hukum untuk mencapai kedinamisan dan kemajuan. Di
samping itu, kita juga bisa menemukan di dalamnya ajaran akidah, ibadah,
kisah-kisah umat masa lampau, etika umum dan akhlak.

Secara global, sunnah sejalan dengan Al-Qur’an, menjelaskan yang
mubham, merinci yang mujmal, membatasi yang mutlak, mengkhususkan

yang umum, menguraikan hukum-hukum dan tujuan-tujuannya, di samping

membawa hukum-hukum kan secara ekspisit oleh Al-

Qur’an yang isinya sejal -kaidahnya dan merupakan

realisasi dari tujuan dan sasarann demikian sunnah merupakan

tuntutan praktis terhadap leh Al-Qur’an, suatu bentuk

praktik yang mengambil bentuk pengejawantahan yang beragam. Terkadang

et ) A AEE R G T ne et
perkataan yang beliau P@E ﬁ M kesempatan. Dan kadang

merupakan perilmmE g'lﬁ SAW., lalu beliau

melihat perilaku itu dan mendengar ucapan itu, kemudian memberikan
pengakuan. Beliau tidak menentang atau mengingkari, tetapi hanya diam
atau justru menilai baik. Itulah yang disebut dengan taqrir dari beliau.”
Pada awal uraian saya ini telah menegaskan, bahwa dari segi keberadaannya

sebagai wahyu dan sebagai sumber syari’at yang wajib diamalkan isinya,

2 Dr. Muhammad Ajaj Al Khathib, Ushul al-Hadits, terjemah: Drs.H.M. Qadirun Nur dan Ahmad
Musyafiq, S.Ag. Pokok-Pokok Illmu Hadits, Cet.3 (Jakarta: Gaya Media Pratama, tahun 2003)
hal.35.



57

Sunnah sejajar dengan Al-Qur’an. Saya juga telah menjelaskan, bahwa dari
segi tingkatan, ia berada berdampingan dengan Al-Qur’an, karena ia

berfungsi menjelaskan. Sebagaimana firman Allah SWT.:

2 "":‘- 4 ’; "y’: .-,I"" p’ Hf’:.:'ileﬂ-’ _‘:,a,‘

05 6 o) AN 505530 i
@ bar Kl

“dengan keterangan-keterangan (mu’jizat) dan kitab-kitab. Dan

Kami turunkan ke{ damit %AQuAn agar kamu menerangkan

1 ah diturunkan kepada mereka

| (AnNahl :44)”
(ﬁ

kepada umat many,

dan supaya mereka

z
Penjelasan Sunnah an sebenarnya merupakan

obyek kajian ushul yang tenmnlﬂmjl‘w ecara luas dalam buku-buku

Ushul Figh.™
TTUNIVERSITAS
Namun demlklanljg riusAn uraikan secara singkat agar kita

bisa mendapatkan gambaran yang jelas tentang bagaimana Sunnah
menjelaskan Al-le D O N E S I A

Sunnah menjelaskan Al-Qur’an dari berbagai segi. la menjelaskan
ibadah dan hukum yang bersifat global. Allah SWT mewajibkan shalat
kepada kaum mukminin tanpa menjelaskan waktunya, rukunnya ataupun

jumlah rekaatnya. Lalu Rasulullah SAW menjelaskannya melalui praktik

33 Ibid, hal 35.

** Imam Asy-Syafi’i, Muhammad Ibn Idris, Ar-Risalah, tahqiq Syeikh Ahmad Syakir, Cet.I,
(Mesir: al-Babi al-Halabiy, 1358 H/1940 M.) hal. 91.
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shalat beliau dan dengan pengajaran beliau kepada kaum muslimin tentang
bagaimana melakukan shalat atau tata caranya, dan dengan sabda beliau :

“Sallu kama ra’aytumuni usalli”

“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku melakukan shalat” >
Allah SWT mewajibkan haji tanpa menjelaskan manasiknya, lalu Rasulullah
SAW. Menjelaskan tata caranya dan bersabda :

“Khuzu ‘anni manasikakum”

“Ambillah manasikmu dariku”.**

ISLAM \
Wajibk zakal%upa menjelaskan harta, barang

Allah SWT juga

O
harus dizakati, termasuk nishab

masing-masing. Sunnahlah hal itu.

Termasuk penjelas: terhadap Al-Qur’an adalah

Rastlu
e
mentakhshish “Am-nya. M’J Afnya nwayat erkenaan dengan firman Allah

wr.  UNIVERSITAS

R R L) BT PPN PE e
INDONESIA

-

“Allah mensyari’atkan tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian

dua orang anak perempuan. (An-Nisa’ :11)

3 Muhammad ibn Abdul Hadiy as-Sandy, Al-Jami’ ash-Shahih (Shahih al-Bukhari) Bi Hasyivah
as-Sandiy, juz I, (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, tt.), hal. 125-126.

3 Imam Muslim ibn al-Hajjaj an-Naisaburiy, Shahih Muslim, Juz 11, tahqiq Muhammad Fu’ad
Abd al-Bagqiy, (Dar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, Kairo, 1375 H/1956 M.), hal .943.
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Ini merupakan hukum yang bersifat umum berkenaan dengan
pewarisan anak-anak terhadap ayah dan ibu mereka dan berlaku bagi setiap
orang tua yang diwarisi dan setiap anak yang mewarisi. Kemudia sunnah
mentakhshish yang diwarisi dengan selain para Nabi, dengan sabdanya :
“Nahnu ma’asyira al-anbiya’i la nurasu ma taraknahu sadagatun”
“Kami, golongan nabi, tidaklah diwarisi. Apa yang kami tinggal menjadi
sedekah.” ¥’

Dan mentakhshish yang mewarisi dengan selain pembunuh, dengan

sabdanya :
“La yarisu al-qatil

“Yang membunuh isi (harta peninggalan yang

dibunuh). " > T
=T
ermasuk penjelasan Nabi SAW adalah mentagyid (membatasi)
kata-kata ml@ W—ER\@)‘M dengan firman
Allah SWT.: ISI_AM

G, Sty

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah

tangan keduanya.” (Al-Maidah : 38)

37 Syihabuddin Ahmad ibn Ali (Ibn Hajar) al-Asqalaniy, Fath al-Bariy, juz IV, (Kairo:
Mushthafa al-Babi al-Halabiy, 1378 H/1959 M.), hal.289.

3% Dr. Muhammad Ajaj Al Khathib, Ush-Al-Hadits, Pokok-Pokok Iimu Hadits, Cet3 (Jakarta:
Gaya Media Pratama, tahun 2003) hal.35.
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Dalam ayat itu, pemotongan tangan tidak dibatasi di bagian tertentu.
Kata “tangan” menunjukkan pengertian menunjukkan pengertian yang
mutlak, meliputi telapak tangan, lengan dan bahu. Akan tetapi sunnah
menjelaskan hal ini dan memberikan batasan bahwa pemotongan dilakukan
pada pergelangan. Hal ini pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW ketika
“dihadapkan kepada beliau seorang pencuri. Lalu beliau memotong
tangannya dari pergelangan.™

Sunnah Rasulullah SAW juga menandaskan dan mengukuhkan apa
ISLAM
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3gMuhammad ibn Isma’il al-Amir as-Shan’aniy, “Subul as-Salam”, juz 1V, (Kairo,Mesir:
Mushthafa al-Babi al-Halabiy 1958), hal.27-28.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” (An-Nisa’ :29)

Tatakala Rasulullah SAW hijrah ke Yatsrib (Madinah), beliau
mendapatkan para peladang yang berjual beli buah-buahan yang masih
berada di pohon dan belum terlihat baiknya, tanpa memungkinkan pembeli
mengetahui jumlah dan kualitasnya. Ketika musim petik tiba, sering terjadi

hal-hal di luar dugaan yang tidak jarang menimbulkan pertikaian antara

penjual dan pembeli. Mi

penyakit tumbuhan yang m i oﬂzbuknya kembang, sehingga tak
m

ada buah yang jadi. Karen SAW mengharamkan model

jual beli seperti itu, yakni _|."( R
20
jelas baiknya *° dan pembeli

kejadiannya. Helibd berdabad: = 2 S| T A S
“Bagaimana peiasm A,Mnenahan buahnya, dengan
cara apa rN WE@‘ ﬂz saudaranya? " *'

Di dalam as-Sunnah juga terdapat hukum-hukum yang tidak

a pohon yang belum terlihat

belum 'mmgkin meyakini kesempurnaan

disebutkan secara eksplisit oleh Al-Qur’an, yang statusnya tidak

menjelaskan ataupun memberikan tuntutan praktis dari apa yang disebutkan

4 Syihabuddin Ahmad ibn Ali (Ibn Hajar) al-Asqalaniy, Fath al-Bariy, juz V kitab al-Buyu’, Bab
“Bai’ at-Tsimar Qabla Buduwwi Shalahiha”. (Kairo: Mushthafa al-Babi al-Halabiy, 1378
H/1959 M.), hal.289.

l Syihabuddin Ahmad ibn Ali (Ibn Hajar) al-Asqalaniy, Fath al-Bariy, juz V, (Kairo: Mushtafa
al-Babi al-Halabiy, 1378 H/1959 M.), hal.302.



62

oleh al-Qur’an, seperti pengharaman himar-himar piaraan, binatang
bertaring, keharaman menikahkan seorang wanita atas pamannya baik dari
pihak ayah maupun ibunya, ketiadaan hukum atas diri muslim yang
membunuh kafir, kebolehan khiyar syarat, adanya syu’fah, kebolehan gadai
dalam kondisi tidak musafir dan keharusan meninggalkan solek bagi wanita
vang ditinggal mati suaminya dalam jangka waktu tertentu, yang merupakan
tambahan atas kewajiban ‘iddah yang disebutkan di dalam Al-Qur’an, serta
yang lainnya.” Semua itu merupakan Sunnah yang harus diambil dan

_ ISLAM
diamalkan. Dengan semua Kétentuan itul at Islam di berbagai tempat

dan masa bertendensi.
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada
Jalan yang lurus, (yaitu) jalan Allah.” (QS. Asy-Syuura : 52)*

Rasulullah saw, berken

*2 Syamsudin Ahmad ibn Abi Bakar (Tbn Qayyim al-Jauziah), I'lam al-Muwagi’in, juz 11, tahqiq
Muhammad Muhyidin Abd al-Hamid, Cet. I, (Mesir: Matba’ah as-Sa’adah, 1373 H/1955 M.),
hal 289.

? Allah SWT. Berfirman : “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur’an)
dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al-Qur’an) dan
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-Qur’an itu cahaya, yang
Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, (vaitu) jalan Allah
yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Ingatlah bahwa
kepadaAllahlah kembali semua urusan.” (Asy-Syu'ara :52-53)
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Rasulullah membuat Sunnah bersama al-Qur’an dan membuat
sunnah berkenaan dengan apa yang tidak ada secara eksplisit di dalamnya.
Semua yang beliau sunnahkan, diwajibkan kepada kita oleh Allah swt,
untuk mengikutinya. Mengikutinya dijadikan sebagi bentuk ta’at kepada
beliau, dan “menyimpang” darinya dijadikan sebagai bentuk durhaka
kepada beliau, suatu bentuk sikap yang tak bisa diampuni. Dengan demikian

Allah swt. tidak menjadikan pintu keluar dari mengikuti sunnah-sunnah

6 ISLAM )

Rasulullah saw. *

Z
O

Ibn al-Qayyim me l&m@ﬁ yang merupakan tambahan
Z

apa yang belum dijelaskan melﬂbaka.n mensyari’atan dari Nabi

SAW yang harus ditaati an mendurhakainya. Hal itu

tidaklah merupakan sikap menjmyamya Hal itu tidaklah merupakan
sikap menda@N(’IV, Fietafi-jhisfra, fiedipakin Svujud taat kepada
Rasulullah saw, yang All'@&nﬁkﬂandainya berkenaan dengan
Jenis ini, Rasulullmﬁcmlgalan)jepada beliau tidak ada

artinya sama sekali. Dan gugurlah ketaatan khusus kepada beliau. Di
samping itu bila taat kepada beliau hanya berkenaan dengan apa yang ada
dalam al-Qur’an, tidak berkenaan dengan hukum tambahan dari beliau juga,

maka tidak ada ketaatan khusus untuk beliau. Padahal Allah swt, berfirman:

Imam Asy-Syafi’i, Muhammad Ibn Idris, Ar-Risalah, tahqiq Syeikh Ahmad Syakir, Cet.I,
Mesir: al-Babi al-Halabiy, 1358 H/1940 M.) hal.88-89.
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“Siapa yang taat kepada Rasul itu, maka ia telah taat kepada Allah,
maka Kami tidak mengutusmu sebagai pemelihara bagi mereka”
(QS. An-Nisa’ :80)*

Dari uraian di atas @p&%ﬂ(\k@mulan bahwa ada tiga posisi

As-Sunnah terhadap Al-Qur_an
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Pertama, yang s%lan 1-Qur’an, menegaskan dan
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mengukuhkan apa yang a erti hadits-hadits yang berisi

perintah shalat, zakat, kehmzumge[msnya,

T E RS TS
Sunnah akan menjelaskaxl gL njmaksudnya, seperti penjelasan

tentang tata cara shalat, jumlah reakaatnya dan rukun-rukunnya, penjelasan
anak yang dapat WMQMQME S I A

Ketiga, yang merupakan ketentuan mandiri, yang tidak memiliki
penjelasan eksplisit dari Al-Qur’an, seperti keharaman memakan himar-

himar piaraan.*®

* Syamsudin Ahmad ibn Abi Bakar (Ibn al-Qayyim al-Jauziah), /’lam al-Muwagi’in, juz II,
tahqiq Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Cet. I, (Mesir: Mathba’ah as-Sa’adah, 1373 H
/1955 M.), hal 289.

% Ada tiga wajah; yang pertama dan kedua telah disepakati, sedangkan wajah ketiga ulama’
berbeda pendapat mengenai taujih, tahrij dan ta'lilnya. Masing-masing memiliki pendapat dan
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Berdasarkan uraian di atas, selanjutnya untuk mengetahui
karakteristik orang-orang yang bertaqwa (muttagin) tentu saja tidak
mungkin terlepas dari ketentuan yang ada pada keduanya yakni al-Qur’an
dan as-Sunnah. Oleh karena itu pada bab berikut ini penulis akan menggali
ayat-ayat al-Quran dan Sunnah (hadits-hadits) yang mengandung
pengertian mengenai karakteristik taqwa. Karakteristik Taqwa perspektif al-
Qur'an dan Sunnah tersebut yang sebaiknya dijadikan rumusan tujuan

pendidikan Islam.
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ijtihad untuk menjelaskannya. Lihat rinciannya dalam ar-Risalah, hal. 92 dan seterusnya, I'lam
al-Muwaqqi'in, hal. 288, juz II, dan seterusnya, dan al-Muwafaqat, hal.12-148, juz IV.
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BAB IV

ANALISA PEMBAHASAN

A. Karakteristik Tagwa Perspektif Al-Qur’an dan Sunnah
Di dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menerangkan tanda-
tanda atau ciri-ciri yang merupakan karkateristik orang yang bertaqwa. Jika
disimak al-Qur’an yang suci, ciri-ciri orang yang bertaqwa dapat ditemukan
pada ayat-ayat antara lain sebagai berikut :

1. Surat Al-Baqarah [2] ayat3-5:

RYS = r‘-’G—:j}J 39yLallg iy oill 5 s e fusd]
JJ-JL,-»JJ_A L;géL;JI;ZJ_-,_-,TL;;L,}_:‘;s;,.,A_Ig.

- T

@i f"""r"—*

Artinya : “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan
salat dan menafkahkan "sebagian "rezki“yvang~Kami anugerahkan kepada
mereka, dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al-Qur’an) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang diturunkan sebelummu, serta
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.” (Q.S. Al-Bagarah : 3-5)
Iman ialah kepercayaan yang teguh yang disertai dengan ketundukan
dan penyerahan jiwa. Tanda-tanda adanya iman ialah mengerjakan apa yang
dikehendaki oleh iman itu. Yang gaib ialah yang tak dapat ditangkap oleh

pancaindera. Percaya kepada yang ghaib yaitu mengi’tikadkan adanya
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sesuatu “yang maujud” yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, karena
ada dalil yang menunjukkan kepada adanya, seperti adanya Allah, Malaikat-
malaikat, Hari akhirat dan sebagainya.

Salat menurut bahasa ‘Arab artinya doa. Adapun menurut istilah
syara’ salat ialah ibadah yang sudah dikenal, yang dimulai dengan takbir
dan disudahi dengan salam, yang dikerjakan untuk untuk membuktikan
pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah. Mendirikan salat ialah
menunaikannya dengan teratur, dengan melengkapi syarat-syarat, rukun-
rukun dan adab-adabnya, baik yang lahi maupun yang batin, seperti
khusyu’, memperhatikan apd 'yang. dibaca dan sebagainya.*’ Ada beberapa
hadits yang menerangkan bahwa shalat adalah ibadah fardhu yang pertama
kali diturunkan Allah swt. amalan.yang pertama kali akan dihadapkan
kepada Allah swt. dan amalan yang pertama kali akan ditanyakan pada hari
Hisab. Apabila di dalam salat-salat fardhu terdapat/kekurangan, maka akan
disempurnakan dengan salatssalat sunnah. /Begitu juga yang terjadi dalam
hal puasa, jika tetdapat—kckurangan 'dalam” puasa wajib, maka akan
disempurnakan dengan puasa sunnah. Begitu pula dalam hal zakat. Di dalam
setiap amalan kalau ternyata setelah ditambah dengan amalan sunnah
timbangan amalan pahalanya mcnjadi berat, maka ia akan masuk surga

dengan penuh kegembiraan. Kalau tidak, maka akan dilemparkan ke neraka

" Mujamma® Al-Malik Fahd Li Thiba’at Al-Mush-hab Asy-Syarif Madinah Munawarah, A4/-
Qur’an dan Terjemahannya, "Tafsir surat Al-Bagarah ayat 3" Kerajaan Saudi Arabia, 1415 H.
(Jakarta: tp., 1994), hal. 8.
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Jahannam. Begitulah yang menjadi amalan Rasulullah saw., jika ada yang
masuk Islam, maka yang pertama kali diajarkan adalah shalat.*®

Salat merupakan amalan terpenting di dalam Islam setelah Iman.
Karena itulah Rasulullah saw, yang ditekankan (kepada umatnya) adalah
agar memperhatikan salat (Kanzul-Ummal). Banyak sekali hadits yang
memberitakan tentang wasiat terakhir dari Rasulullah saw. tersebut. Salah
satunya dari Ummu Salamah r.ha., beliau berkata, “Akhir dari perkataan
Rasulullah saw, yang sudah sangat sulit untuk diucapkan adalah agar betul-
betul memperhatikan salat, dan takutlah kepada Allah dalam menjaga hak-
hak hamba sahaya.” (Jami’ as-Sagir)

Dalam kitab-kitab hadits banyak sekali disebutkan dan ditegaskan
mengenai keberkahan danKeuntungan  salat. Terlalu banyak apabila
dituliskan semuanya. Untuk sekedar mengambil berkahnya di bawah ini
akan saya lampirkan beberapa tcrjemahan hadits tersebut.

Rasulullah SAW, bersabda:

1. Pertama \pertama, yang diwajibkan “oleh/dllah ke atas umatku
adalah salat, 'dan pertama kali-akan dihisab pada hari Kiamat
adalah salat.

2. Takutlah (tagwalah) kepada Allah dalam hal salat ! (diucapkan
3x)

3. Pembatas antara seseorang dengan ahli syirik adalah salat.

4. Salat adalah tanda keislaman. Seseorang yang salat dengan
sepenuh hati dan tepat pada waktunya, dan memperhatikan
segala rukun dan sunnah-sunnahnya, pastilah ia seorang
mukmin.

Di antura semua perintah Allah swi, iman dan salat adalah
sehagai kewajiban yvang paling afdal. Jika ada sesuatu yang

n

* Maulana Muhammad Zakariyya, Fadail al- A'mal, Diterjemahkan olch Ust. A. Abdurrahman
Ahmad, Himpunan Fudilah Amal, Fashal Fadilah Salat tentang Khusyu' dan Khudu' dalam
Sulat "(Yogyakarta: Ash-Shaff, 2000) hal.236.
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lebih baik dari itu, maka Allah swt, akan memerintahkan para
malaikat-Nya yang sebagian dari mereka ada yang selalu rukuk,
dan sebagian lainnya sujud terus-menerus siang dan malam.

6. Salat adalah tiang agama.

7. Salat membuat mulut syaitan menjadi hitam.

8. Salat adalah nur bagi mukmin.

9. Salal adalah jihad yang paling afdhal.

10. Selama seseorang benar-benar memperhatikan salatnya, maka
Allah tidak akan mengabaikannya.

11. Jika suatu musibah turun dari langit, maka orang yang selalu
memakmurkan masjid akan selamat.

12. Jika seseorang muslim dilemparkan ke neraka karena dosa
besarnya, maka api neraka tidak akan membakar anggota
badannya yang bersujud dalam salatnya.

13. Allah swt, telah mengharamkan api neraka ke atas orang yang
telah bersujud kepada'Allah/swt.

14. Amalan yang paling dicintai Allah swt. adalah salat yang
dikerjakan tepat pada waktunya.

15. Allah swt. sangat suka kepada orang yang bersujud kepadanya
dengan perasaan hina.

16. Allah swt. paling dekat kepadasseseorang ketika ia bersujud
kepada-Nya.

17. Salat adalah anak kunci surga.

18. Jika seseorang mulaiberdiri untuk salat, maka pintu-pintu langit
akan dibukakan, dan Allah swt. akan menyingkapkan tabir
antara dia, dengan.Allah-selama, dia.tidak melakukan hal-hal
vang makruk delesolf

19. Seorang yang salat ibarat sedang mengetuk pintu Rumah Allah,
dan sebagaimana~umumnya, pinty yang diketuk, maka pintu
tersebut akan dibuka.

20. Kedudukan Salat-dalam agama ibdrat kepala pada badan.

Dan masih” banyak “lagii makna “hadits-hadits lainnya yang

membicarakan tentang salat.”’

Rezki yaitu segala yang dapat diambil manfaatnya. Menafkahkan
sebagian rezki ialah memberikan sebagian dari harta yang telah direzkikan

oleh Allah kepada orang-orang yang disyari’atkan oleh agama untuk

* Maulana Muhammad Zakariyya, “Faduail al- A'mal” Diterjemahkan oleh Ust. A. Abdurrahman
Ahmad, "Himpunan Fadilah Amal” Fashal “Fadhilah Salat tentang Pentingnva Salat”
(Yogyakarta: Ash-Shaff, 2000), hal. 269-270.



70

memberinya, seperti orang-orang fakir, orang-orang miskin, kaum kerabat,
anak-anak yatim dan lain-lain.”®

Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelum nabi Muhammad s.a.w.
ialah kitab-kitab yang diturunkan sebelum Al-Qur’an seperti : Taurat,
Zabur, Injii dan Suhuf-suhuf yang tersebut dalam Al-Qur’an yang
diturunkan kepada para Rasul, Allah menurunkan Kitab kepada Rasul ialah
dengan memberikan wahyu kepada Jibril a.s. lalu Jibril menyampaikannya
kepada Rasul.
Yakin ialah kepercayaan yang kuat dengan tidak dicampuri keraguan
sedikitpun. Akhirat ialah lawan dunia.Kehidupan akhirat ialah kehidupan
sesudah dunia berakhir. Yakin akan adanya kehidupan akhirat ialah benar-
benar percaya benar-benar akan adanya kehidupan setelah kehidupan dunia
berakhir.
Orang-orang \yang beruntung ialah orangzorang yang .méndapat apa-apa
yang dimohonkannya kepada-Allah setelah mengusahakannya.
Karakteristik tagqwa menurut, kandungan-ayat<ayat Al-Qur’an di atas antara
lain :
a.Beriman kepada yang gaib, Dzat Allah dan segala sesuatu yang gaib yang

telah diciptakan maupun disediakan oleh Allah untuk manusia.

b.Mendirikan salat, dan menjaganya dengan sungguh-sungguh baik salat

fardhu maupun shalat-shalat sunnat.

30 Mujamma’ Al-Malik Fahd Li Thiba’at Al-Mush-hab Asy-Syarif Madinah Munawarah, A4/-
Qur’an dan Terjemahannya, "TafSir Surat Al-Bagarah ayat 3" Kerajaan Saudi Arabia, 1415 H.
(Jakarta: tp., 1971), hal, 8.
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c.Menafkahkan sebagian rezki vang telah dianugerahkan oleh Allah Swt
kepada mereka dengan membayarkannya berupa zakat (fardhu) maupun
infak dan sedekah (sunnat).

d.Beriman kepada kitab-kitab dan wahyu-wahyu lainnya yang diturunkan
oleh Allah kepada para Rasul-Nya sampai dengan yang ditirunkan kepada
Rasulullah Muhammad S.A.W.

e. Beriman kepada adanya kehidupan akhirat sebagai akibat atau hasil dari
amal perbuatannya ketika di dunia.

Jika diambil makna Kandungan ayatcayat di atas dapat disesuaikan
dengan sebuah hadist tentang’isilinan,dslam dan Ihsan yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari sahabat Umar r.a. yang artinya :

Dari Umar r.a., ia barkata : “"Pada -suatu hari ketika kami duduk dekat
Rasulullah SAW, tiba-tiba muncul seorang laki-laki yang memakai pakaian
putih dan berambut hitam./Tidak terlihai_padanyd“bekas_perjalanan jauh
dan tak ada seorangpun di antara kani yang mengenalnya. Ia lalu duduk di
hadapan Nabi SAW lameletakkanrkedia telapak tangannya di atas kedua
paha beliau, lalu ia berkata: “Wahai Muhammad terangkaniah kepadaku
tentang Islam.” Maka Rasulullah SAW bersabda : “Islam yaitu hendaklah
engkau bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah, dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah. Hendaklah engkau mendirikan salat,
mengeluarkan zakat, berpuasa dalam bulan Ramadhan, dan mengerjakan
haji ke Baitullah (Makkah) jika engkau mampu menjalankannya.”

Berkatalah orang itu . “Engkau Benar.” Kami heran, dia bertanya tetapi
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dia sendiri yang membenarkannya. Orang itu berkata lagi: “Lalu
terangkanlah kepadaku tentang Iman.” Jawab beliau: “hendaklah engkau
beriman kepada Allah, kepada para Malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya,
kepada para utusan-Nya, kepada hari akhir, dan hendaklah engkau beriman
kepada tagdir yang baik dan yang buruk.” Berkatalah orang tadi: “Engkau
Benar.” Lalu orang tadi berkata lagi: “Lalu terangkanlah kepadaku
fentang lhsan.” Jawab beliau: “Hendaklah engkau beribadahkepada Allah
seolah-olah engkau melihat-Nya. Maka jika engkau tidak dapat melihat-
Nya, sesungguhnya la meliahat engkau.””, Orang itu berkata lagi:
“Beritahukanlah kepadaku tentang_hari kiamat.” Jawab beliau: “Orang
yang ditanya itu tidak lebih “tahu daripada,yang bertanya.” Kata dia
selanjutnya: “Beritahukanlah-kepadaku-tanda-tandanya.” Sabda beliau:
“dpabila budak perempuan melahirkan anak tuannya dan engkau melihat
orang-orang Badui yang ‘bertelanjang kaki, miskin, Nagi~penggembala
domba berlomba-lomba dalam.méndirikdn bangunan.” Kemudian pergilah
orang tadi. Aku tetap tinggal beberapa Jdamarkemudia beliau bersabda
kepadaku: * Wahai Umar, tahukah engkau siapakah yang bertanya tadi?”
Jawabku: “Allah dan Rasun-Nya lebih mengetahui. “Sabda beliau: *Dia
adalah Jibril yang datang kepada kamu sekalian untuk mengajarkan

agamamu.” (HR. Muslim)®'

' Ibnu Daqiq Al-‘led, Syarh ai-Arba’ina Haditsan An-Nawawiyah, diterjemahkan oleh
Muhammmad Talib, “Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi” Cetl, (Yogyakarta: Media
Hidayah, 2001),hal.21.
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2. Surat Ali ‘Imran [3] ayat 133-136:
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Artinya : Dan bersegeralah’ kamu._kepada-ampunan dari Tuhanmu dan
kepada surga,yang luasnya seluas langit-dan bumi yang-disediakan untuk
orang-orang yang bertaqwa, (vaitu) orang-orang yang menafkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan-memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang apabila
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa
lagi yang dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu

balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang mengalir di
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dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah

sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal. (Q.S. Ali ‘Imran : 133-136)

Karakteristik taqwa yang terkandung di dalam ayat-ayat di atas antara lain :

a.Menafkahkan hartanya secara istigamah, baik dalam keadaan lapang
maupun sempit, yakni dalam keadaan berkecukupan maupun dalam
keadaan sedang kekurangan dengan memperhatikan orang lain yang dalam
keadaan lebih berkekurangan.

b.Sabar dalam menahan amarah. Orang beriman pun bisa marah akan tetapi
ditahan.
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi
SAW: “Berilah wasiat kepadaku.” Subda Nabi SAW: “Janganlah engkau
mudah marah.” Maka diulanginya permintaan itu beberapa kali. Sabda
beliau: “Janganlah engkau mudah marah.” (HR. Bukhari)
Sabda beliau juga': “\Bukanlah dikatakan orang, kuat karena dapat
membanting lawannya, tetapi| orang yang\kuat ialah orang vang mampu
mengendalikan Hawa hafSunyadiwakia marah. [(HR., Bukhari)*

c.Memaafkan kesalahan orang lain. Dengan sikap sabarnya menahan
amarah menyebabkan seseorang mudah memaafkan kesalahan orang lain
yang berbuat salah kepadanya, baik orang tersebut meminta maaf maupun

tidak meminta maaf.

* Ibnu Dagiq Al-‘led, Syarh al-Arba’ina Haditsan An-Nawawiyah, diterjemahkan oleh
Muhammmad Talib, “Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi” Cetl, (Yogyakarta: Media
Hidayah, 2001), hal.89.
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Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: "“Rasulullah SAW. bersabda: “Kamu
sekalian, satu sama lain janganiah saling mendengki, saling mengicuh,
saling membenci, saling menjauhi, dan janganlah membeli barang yang
sedang ditawar orang lain. Dan jadilah kamu hamba-hamba Allah yang
bersudara. Seorang muslim itu adalah saudar bagi muslim yang lain,
maka tidak boleh menzhaliminya, menerlantarkannya, mendustainya dan
menghinakannya. Tagwa itu ada di sini (serava menunjuk dada beliau
tiga kali). Seseorang telah dikatakan berbuat jahat jika ia menghina
saudaranya sesame muslim. Setiap muslim haram darahnya bagi musiim
yang lain, demikian juga harta dan kehormatannya.” (HR. Muslim)>

d. Jika terlanjur atau tanpa—sengaja  berbuat dosa, segera bertaubat
memohon ampun kepada Allah;-serta berjanji tidak akan mengulangi
perbuatan dosanya tadi dengan sengaja.
Dari Abu Dzar, Jundub Ibn Junadah-danAbu ‘Abdurrahman, Mu ad Ibn
Jabal r.a; dari Rasulullahl SAW] beliai\bersabda: " Bertagwalah kepada
Allah di mana saja. engkau-beradaydan susullah sesuatu perbuatan dosa
dengan kebaikan, pasti akan menghapuskannya, dan bergaullah sesame
manusia dengan akhlag baik.” (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits ini

hasan, pada lafadz lain hasan shahih)**

> Ibnu Daqiq Al-‘led, Syarh al-Arba’ina Haditsan An Nawawiyah, diterjemahkan oleh

Muhammmad Talib, “Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi” Cetl, (Yogyakarta: Media
Hidayah, 2001) hal.169-170.

3* Ibid, hal 95.
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3. Surat An-Nahl [16] ayat 30-32 :
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Artinya : Dan dikatakan kepadalorang-orang yang bertagwa : “Apakah
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab : “(Allah telah
menurunkan) kebaikan”. Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini
mendapat (pembalasan) yang baik. Dan' sesungguhnya kampung akhirat
adalah lebih baik danjitulah sebaik=-baik tempat-bagiorang-yang bertagwa,
(vaitu) surga ‘Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya
sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang
mereka kehendaki’ "Demikianlak’ Allah-memberi ‘balasan kepada orang-
orang yang bertagwa, (vaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): “Salaamun
‘alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah
kamu kerjakan”. (Q.S. An-Nahl : 30-32)

Yang dimaksud dengan ungkapan diwafatkan dalam keadaan baik
yaitu wafat dalam keadaan suci dari kekafiran dan kemaksiatan, atau dapat

juga berarti mereka mati dalam keadaan senang karena ada berita gembira
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dari malaikat bahwa mereka akan masuk surga. Arti kalimat “Salamun
‘alaikum” ialah “Selamat sejahtera bagimu” sebagai salam penghormatan
dari malaikat kepada orang-orang yang wafat sedangkan mereka bertaqwa
kepada Allah Swt.

Dari pengertian tersebut yang menjadi karakteristik taqwa dari ayat-ayat di
atas adalah orang wafat dalam keadaan baik (husn al-khatimah)

Dari Jabir r.a. berkata, ada seorang Badui datang kepada Nabi SAW, dan
bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah yang dapat memastikan seseorang itu
masuk surga atau masuk neraka?”_beliau menjawab: “Barangsiapa yang
mati dengan lidak menyekutukan Allah sedikitpun maka ia masuk surga dan
barangsiapa yang mati dengan menyekutukan Allah dengan sesuatu maka
ia masuk neraka.” (HR. Muslim)®®

Dari Utsman Ibn Affan r.a. dari Nabi SAW, beliau bersabda: *Barangsiapa
vang meninggal dunia dengan mengetahui_bahwa fidak ada Tuhan kecuali
Allah maka ia masuk surga “<(HR. Muslim)>¢

Dalam sebuah mafhum!hadits - yang.mefierangkan teftang orang meninggal
dunia pada saat dikuburkan, maka jika mayat tersebut termasuk golongan
orang-orang yang shalih maka kubur akan berkata “Selamat sejahtera
atasmu dan selamat engkau telah datang, di antara manusia yang berjalan
di muka bumi ini engkaulah yang paling aku cintai, maka aku akan

memberikan balasan yang terbaik kepadamu”’. Kemudian kuburpun akan

** Muslich Shabir,Drs., 400 Hadits Pilihan tentang Akidah, Syari’ah & Akhlak, Cet. 3 (Bandung:
PT.Al-Ma’arif, 1986). hal. 44,

58 Ibid, hal .45.
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diluaskan sejauh mata memandang dan masuk ke dalamnya hembusan angin
dan diperlihatkan kepadanya taman-taman surga. Sebaliknya jika orang
vang meninggal dunia tadi termasuk orang ahli maksiat dan pendosa, maka
kubur akan berkata: “Tidak ada selamat bagimu, di antara manusia yang
berjalan di atas bumi ini kamulah yang paling aku benci, sekarang kamu
akan merasakan pembalasanku kepadamu.” Kemudian kubumya
menghimpit mayat tersebut sehingga tulang-tulang rusuknya saling

bersilangan. (al-hadits).

4. Surat Al-Anbiyaa’ [21] ayat 48-49 :
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Artinya : Dan sesungguhnya telah, Kami berikan kepada Musa dan Harun
Kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang
bertagwa. (Yaitu) orang-orang yang takuf akan (azab) Tuhan mereka,
sedang mereka tidak melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya)
hari kivamat. (Q.S. Al-Anbiyaa’ : 48-49)

Dari ayat di atas yang menjadi karakteristik taqwa yaitu orang yang
dapat mengambil pelajaran dalam kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah
kepada para rasul-Nya sebagai penerangan dan pengajaran dan

menimbulkan perasaan fakut akan azab Allah apabila mereka tidak
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menaatinya walaupun mereka tidak mengetahui Dzat Allah kecuali dengan
keyakinannya.

Abu Darda’ r.a. berkata: “Sava mendengar Rasulullah SAW, bersabda:
“Barangsiapa menempuh jalan yang dimanfaatkan untuk menuntut ilmu
maka Allah akan memudahkan jalannya menuju surga dan malaikat
membentangkan sayapnya untuk penuntut ilmu karena karena ridha dengan
dengan apa yang diperbuatnya. Dan bahwasanya penghuni langit dan bumi
sampai ikan yang ada di lautan itu_senantiasa memintakan ampun untuk
orang 'Alim. Kelebihan ‘Alim atas. ‘Abid (orang ahli ibadah yang tidak
berilmu) adalah bagaikan kelebihan bulan'purnama atas bintang-bintang
vang lain. ‘Ulama’ adalah pewaris para Nabi dan bahwasanya para Nabi
itu tidak mewariskan dinar dan dirham (kekayaan duniawi) tetapi para Nabi
mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang mengambil (menuntut} ilmu telah
mengambil bagian yang senipurna. * (HR-Abu Daud dan Tirmidzi)’’

Dari Nu'man Ibn Basyir ria = Saya mendengar Rasulullah SAW, bersabda:
“Sesungguhnya sefingdn=ringan siksaan ahlitnerakamanti pada hari kiamat
yaitu seseorang yang di bawah kedua tumitnya diletakkan dua bara (api)
yang dapat mendidihkan otaknya, ia berpendapat bahwa tidak ada
seorangpun yang lebih berat siksaannya, padahal siksaan itu adalah

siksaan yang paling ringan bagi ahli neraka.” (HR. Bukhari-Muslim)>®

5. Surat Az-Zumar [39] ayat 33 :

7 thid hal.17.
58 Ibid, hal.222.
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Artinya : Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertagwa. (Q.S. Az-
Zumar : 33).

Karakteristik taqwa pada ayat tersebut yaitu sifat seseorang yang
membawa kebenaran, dan orang-orang yang membenarkan atas kebenaran
yang dibawa oleh seseorang/yangbenar!

Manusia yang paling bertagwa di dunia ini adalah Nabi Muhammad
SAW, sedangkan orang-orang Vang ‘bertagwa ialah orang-orang vang
membenarkan apa yang disampaikan dan diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW, serta mengikutinya dengan penuh- ketaatan, serta membawa dan
menyampaikan kebenaran itu kepada.orang Jain.

“Katakanlah yang benar walaupun pahit keadaannya” (al-Hadits)

Ibnu Mas’ud r.a. berkata: “Saya mendengar Rasulullah SAW. bersabda:
“Semoga Allah memberi-ecahaya’ yang ‘berkilauan’kepada seseorang yang
mendengar sesuatu daripadaku kemudian menyampaikannya sebagaimana
yang ia dengarnya sendiri, karena banyak orang vyang disampaikan
kepadanya (sesuatu itu) lebih menerima daripada orang yang
mendengarkannya sendiri.” (HR. Tirmidzi)

Termasuk golongan orang-orang yang membenarkan atas kebenaran
yang dibawa bawa oleh seseorang yang benar yaitu Nabi Muhammad saw.

yaitu membenarkan al-Qur’an dengan membaca dan mempelajari serta
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mengamalkannya. Beberapa hadits yang menerangkan tentang keutamaan
al-Qur’an antara lain yang artinya:

Dari Abu Umamah r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulullah SAW.
bersabda: “Bacalah Al-Qur’'an karena ia akan datang pada hari kiamat
sebagai pembela pada orang yang mempelajari dan menaatinya.” (HR.
Muslim), ™

Dari an-Nawwas Ibn Sam’'an r.a. berkata: “Saya telah mendengar
Rasulullah SAW. bersabda: _“Pada hari kiamat akan didatangkan Al-
Qur’an dan orang-orang yang mempraktekkan di dunia, di dahului surat
Al-Baqarah dan Ali ‘Imran_akan menibela dan mempertahankan orang
yang menaatinya.” (HR. Muslim),*

Dari Ustman Ibn Affan r.a. berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “Sebaik-
baik kamu yaitu orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. "
(HR. Bukhari),"'

Dari Ibnu Abbas r.a. berkatas, Rasulullah SAW, bersabda: “Sesungguhnya
seseorang yang di dalamrdadanya tiadasedikitpun dari Al-Qur’an, maka ia

bagaikan rumah yang rusak kosong.” (HR. Titmidzi).*’

59

Imam Abu Zakaria Yahya Ibn Syaraf an-Nawawy, Rivad as-Salihin, terjemah, Salim

Bahreisy.Cet. 9-10 (Bandung: PT.Al-Ma’arif,1987) hal.134.

“ Ibid, hal.135.

®! Maulana Muhammad Zakariyya, Fadail al- A’mal, Diterjemahkan oleh Ust. A. Abdurrahman
Ahmad, Himpunan Fadilah Amal, Bab “Fadhilah Al-Qur’'an” (Yogyakarta: As-Saff
Yogyakarta, 2000}, hal.596. Lihat juga “Tarjamah Riyvad as-Salihin” hal.135.

*? Ibid, hal.138.
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6. Surat Adz-Dzariyaat [51] ayat 15-19 :
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang_ yang, bertagwa berada di dalam
taman-taman (surga) dan di mata gir-mata air, sambil mengambil apa yang
diberikan kepada mereka -oleh. Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka
sebelum itu di dunia adalah erang-orang yang berbuat baik; Mereka sedikit
dekali tidur di waktu malam; Dan di akhir-malam mereka memohon ampun
(kepada Allah). Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta maupun orang miskin yang tidak mendapat bahagian. (Q.S.
Adz-Dzariyaat : 15-19).

Yang menjadivkarakteristik taqwa dalam /ayat-ayat di atas yaitu
orang-orang yang memiliki ciri atau tanda suka berbuat baik, kuat dan sabar
berjaga pada malam hari untuk tetap berbuat kebaikan dalam rangka
beribadah kepada Allah Swt, dan mengakhiri ibadah malamnya dengan
banyak-banyak mohon ampun (beristighfar) kepada-Nya. Selalu
memperhatikan orang-orang miskin dengan memberinya bantuan keperluan
baik orang-orang miskin yang meminta-minta maupun yang tidak meminta-

minta karena menjaga kehormatannya. Banyak kisah yang mencontohkan
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akhlak seperti ini, di antaranya sebagaimana pernah dicontohkan oleh
Amirul Mukminin Khalifah Umar bin Khattab r.a. yang suka berkeliling
pada malam hari untuk memperhatikan keadaan rakyatnya pada waktu itu.
Kisah selengkapnya dapat disimak dalam kitab “Hikayatush Shahabat”
tentang “Ketagwaan Umar bin Khattab r.a”.

Dari Abu Ya'la, Syaddad bin Aus r.a, dari Rasulullah SAW, beliau telah
bersabda: “Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik pada segala
urusan, maka jika kamu membunuh hendaklah membunuh dengan cara
yang baik, dan jika kamu menyembelih makassembelihlah dengan cara yang
baik, dan hendaklah menajamkan, pisau dan menyenangkan hewan yang
disembelihnya.” (HR Musling®

Dari Mu’ad bin Jabal, ia berkata: “Ya, Rasulullah, beritahukaniah
kepadaku suatu amal yang dapat memasukkan aku ke dalam surga dan
menjauhkan akw dari neraka” Nabi SAW. menjawab.)“Engkau telah
bertanya tentang perkara yang besar{ dan sesungguhnya itu adlah ringan
bagi orang yang dimudahkan oleh|Allahta’'ala. Engkau menyembah Allah
dan jangan menyekutukan sesuatu dengan-Na, mengerjakan shalat,
mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan mengerjakan
haji ke Baitullah.” Kemudian beliau bersabda: “Inginkah kuberi petunjuk
kepadamu pintu-pinti kebaikan? Puasa itu adalah perisai, shadagah itu

menghapuskan kesalahan sebagaimana air memadamkan api, dan shalat

% Ibnu Daqiq Al ‘led, Syarh al-Arba‘ina Haditsan An-Nawawiyah, diterjemahkan oleh
Muhammmad Talib, Syarakh Hadits Arba'in Imam Nawawi, Cetl, (Yogyakarta: Medw
Hidayah,2001) hal.93.
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seseorang di tengah malam.” Kemudian membaca ayat @ “Tatajafa
junubuhum ‘anil madaji’... hingga...ya’malun.”Kemudian beliau
bersabda: “Maukah aku beritahukan kepadamu pokok urusan, tiang-
tiangnya dan puncak-puncaknya?” Aku menjawab: “Ya, wahai
Rasulullah.” Rasulullah bersabda: "“Pokok urusan adalah Islam, tiangnya
adalah salat, dan puncaknya adalah jihad. ” Kemudian beliau bersabda:
“Maukah kubertahukan kepadamu tentang kunci semua perkara itu?”
Jawabku: “Ya, wahai Rasulullah.” Maka beliau memegang lidahnya dan
bersabda. “Jagalah ini.”" Aku bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kami
akan dituntut (disiksa) karena apa yang kami katakanan?” Maka beliau
bersabda: “Semoga engkau- selamal. Adokah yang menjadikan orang
oenyungkurkan mukanya (atau ada yang meriwayatkan batang hidungnya)
di dalam neraka, selain ucapan lidah mereka?” (HR. Tirmidzi, ia berkata:
“Hadits ini hasan shahih).
Dari beberapa ayat Al-Quran dan shadits, Rasulullah saw. di atas jika
diambil kandungan |sifat=sifat-yang, mérupakan 'karakteristik orang-orang
yang taqwa antara lain sebagai berikut:
a. Beriman, sekurang-kurangnya memenuhi rukun Iman yang enam, yaitu:

1. Iman kepada Allah,

2. Iman kepada Malaikat,

had

Iman kepada Kitab,

b

Iman kepada Rasul,

® Ibid, hal.141-142,
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5. Iman kepada Hari Akhir, dan
6. Iman kepada Qadha’ dan Qadar.
b. Islam, sekurang-kurangnya memenuhi rukun [slam yang lima, yaitu:
1. Mengikrarkan dua kalimat Syahadat,
2. Mendirikan Salat,
3. Menunaikan Zakat,
4, Puasa di bulan Ramadhan,

5. Menunaikan Haji jika mampu.

¢. Menafkahkan sebagian rezki yang dianugerahkan oleh Allah kepadanya
secara istigamah baik dalam- waktu lapang maupun sempit,

d. Sabar, lapang dada dan suka memaafkan kesalahan orang lain,

€. Mengakui kesalahan yang diperbuatnya dan mengikuti keburukan dengan
kebaikan,

f. Jika terlanjur berbuat dosa-besar maka segera bertaubat dan berjanji tidak
akan mengulanginya dengan sengaja,

g. Membawa kebenaran, menerima kebenaran dan menegakkan kebenaran,

h. Suka berbuat kebaikan,

1. Kuat berjaga malam untuk beribadah dan banyak mohon ampun
(beristigfar) kepada Allah di akhir malam (waktu sahur),

B. Upaya Merumuskan Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan akhir dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah

terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti
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yang luhur). Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya
Nabi Muhammad saw. di dunia. Dengan demikian pendidikan akhlak (budi
pekerti) adalah jiwa Pendidikan Agama Islam (PAI). Mencapai akhlak yang
karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Hal ini tidak
berarti bahwa pendidikan Islam tidak memerhatikan pendidikan jasmani,
akal, ilmu, ataupun segi-segi praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah
bahwa pendidikan Islam memerhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti
juga segi-segi lainnya. Peserta didik membutuhkan kekuatan dalam hal
jasmani, akal, dan ilmu, tetapi mereka juga membutuhkan pendidikan budi
pekerti, perasaan, kemauan, cita, rasa,/dan’ kepribadian. Sejalan dengan
konsep ini maka semua mata pelajaran bidang studi yang diajarkan kepada
peserta didik haruslah mengandung. muatan pendidikan akhlak dan setiap
guru haruslah memerhatikan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya.

Dari uraian di atas’dapat diambil jpengertian, baliwa tujuan yang
sesungguhnya dari pendidikan Islam ‘adalah’ menjadikan manusia yang
tagwa kepada Allah.swt~Tentu-saja_yang-dimaksud\adalah manusia yang
memenuhi karakteristik tagwa menurut ketentuan-ketentuan di dalam /-
Qur’an dan Sunnah / Hadits Rasulullah Muhammad saw.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa rumusan tujuan Pendidikan
Islam yang sempurna yaitu menjadikan peserta didik menjadi manusia yang
bertagwa kepada Allah swt (muftagin) yang memenuhi karakteristik taqwa
perspektif Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Yang demikian ini

karena orang-orang yang bertaqwalah yang mereka itu akan mendapatkan
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kemuliaan dalam hidup, demikian pula dapat membawa arah kehidupan ini
menuju kesempurnaan, kemuliaan dan kebahagiaan hidup baik dalam
pandangan Allah Sang Khaliq maupun di hadapan semua makhluk. Keadaan
seperti inilah yang akan membawa manusia menuju kebahagiaan hidup

dunia maupun akhirat.

C. Keutamaan Orang-orang yang Bertaqwa
Allah swi. benar-benar memuliakan orang-orang yang bertaqwa
yang disebutkan dalam berbagdi ayat Al-Qurian. Banyak sekali ayat-ayat
yang membicarakan tentang “fagwa’. Banyak kalimat pada ayat-ayat Al-
Qur'an yang mengandung makna tagwa serta nilai-nilai taqwa yang
diterangkan Allah Swt dalam"Al-Qur’an dan-sebagiannya diterangkan pula
dalam oleh Rasulullah SAW “dalam hadist-hadist beliau Adapun yang

mengandung pengertian di atas antara lain sebagai berikut :

1. Taqwalah yang dapat mencapai ridla Allah-dan Qurban harus disertai

taqwa:
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Artinya : “Daging-daging unta itu dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat

mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketaqwaan dari kamulah yang dapat

mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu
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supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu.
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik”. (Q.S.
Al-Hajj : 37)

Dari Amiril Mukminin Abu Hafsh, ‘Umar Ibn al-Khattab r.a. ia
berkata: "Aku mendengar Rasulullah SAW. bersabda : “Segala amal itu
tergantung niatnya, dan setiap orang hanya mendapatkan sesuai niatnya.
Maka barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
hijrannya kepada Allah dan_Rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrahnya itu
karena kesenangan dunia _atau karena~7seorang wanita yang akan
dikawininya, maka hijrahnyd itu kepada-@pdayang ditujunya. ’®
Diriwayatkan oleh dua orang ahli hadits yaitu ‘Abdullah Muhammad bin
Ismaik Ibn Ibrahim Ibn Mugirah Tbn Bardizbah al-Bukhari (orang Bukhara)
dan Abu al-Husain Muskim Al-Qusyairi An-Naisaburi di dalam kedua
kitabnya yang paling sahih\di antara Sémua Kitab hadits!

Hadits ini merupakan salah satu pokok penting ajaran Islam. Imam Ahmad
dan Imam Syafi’i berkatar“Hadits tentang miat ini'mencakup spertiga ilmu.”
Begitu pula kata Imam Baihaqi dan lain-lain. Hal itu karena perbuatan
manusia terdiri dari niat dalm hati, ucapan dan tindakan. Sedangkan niat
merupakan salah satu dari tiga bagian itu. Diriwayatkan dari Syafi’i,

katanya: “Hadits ini mencakup tujuh puluh bab figih.” Sejumlah ulama

mengatakan: “Hadits ini mencakup sepertiga ajaran Islam.”

% Muslich Shabsir,Drs., 400 Hadits Pilihan tentang Akidah, Syari’ah & Akhlak, Cet. 3, (Bandung;
PT.Al-Ma’arif, 1986) hal.11.
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2. Tagwa adalah bekal terbaik, Taqgwa dan akal:
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Artinya : “(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan
haji, maka tidak boleh rafast'berbuat fasig-dan berbantah-bantahan di
dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah |mengetahuinya. , Berbekallah tagwa dan
bertaqwalah kepada-Ku hai orang-orang yang-berakal”. (Q.S. Al-Baqarah :
197)

Beberapa bulan\ yang /dimaklumi dalam syariat\Islam yaitu bulan
Syawal, Zulka'idah dan Zulhijjah. Musim haji/yaitu di bulan Zulhijjah,
karenanya musim hajijtermasuk di-antara beberapajbulan yang dimaklumi.
Rafast artinya mengeluarkan perkataan yang menimbulkan berahi yang
tidak senonoh atau bersetubuh. Hal-hal tersebut sangat dilarang ketika
sedang menunaikan ibadah haji, bahkan bisa membatalkan ibadah hajinya
sampai dengan terkena kaffarat. Oleh karena itu, maka bekal taqwa sangat
diperlukan. Maksud dari bekal taqwa di sini ialah bekal yang cukup baik
lahir maupun batin agar dapat memelihara diri dari perbuatan hina atau

minta-minta selama dalam perjalanan haji.
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3. Maaf dekat dengan taqwa :
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Artinya : “Jika kamu menceraikandsteri-istérimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya,
maka bavarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali
Jika isteri-isterimu itu memaafkan atgu>dimaafkan oleh orang yang
memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada tagwa.
Dan janganiahkamu melupakar keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat apa yang-kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Baqarah : 237)
Yang dimaksud orang yang memeégang ikatan.nikah ialah suami atau
wali. Kalau wali yang memaafkan, maka suami dibebaskan dari membayar
mahar yang seperdua, sedang kalau suami yang memaafkan, maka dia

membayar seluruh mahar.
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4. Bertagwa kepada Allah :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah
sebenar-benar tagwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati

melainkan dalam keadaan beragama Islam”. (Q.S. Ali ‘Imran : 102),
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlkah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah-bersiapsiaga (di perbatasan
negerimu) dan bertagwalah kepada Allah supaya kamu beruntung”. (Q.S.

All ‘Imran : 200),

Artinya : “...Dan bertagqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat

cepat hisab-Nya. (Q.S. Al-Maidah : 4),
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Artinya : “Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang
telah diikatkan dengan kamu, ketika kamu mengatakan: ' Kami dengar dan
kami ta’ati”. Dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui isi hatifmu)”. (Q.S. Al-Maidah : 7),
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bértaqwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri. kepada-Nya, dan berjihadlah pada

Jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan”. (Q.S. Al-Maidah : 33),
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah, dan

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”". (Q.S. At-Taubah :119)
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Artinya : “dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertagwalah kepada-

Nya dan bertagwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganiah
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kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah”. (Q.S. Ar-

Ruum : 31),
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Artinya : “Dan jika isteri-isterimu lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu
mengalahkan mereka maka _bayarkanlah kepada orang-orang yang lari
isterinya itu mahar sebanyak’ yang telah mereka bayar. Dan bertagwalah
kepada Allah Yang kepada-Nya kamu beriman”. (Q.S. Al-Mumtahanah :
11).

Dari Abu Hurairah, ‘Abd ar-Rahman Ibn Shakhr r.a. ia berkata: “Aku telah
mendengar Rasulilah SAW. bersabda; “Apa saja/yang.aku larang kamu
melaksanakannya, hendaklah-kamu jashi dan apa saja yang aku printahkan
kepadamu, maka hendaklah kamy llakukanlah ménurut kemampuan kamu.
Sesungguhnya kehancuran umat-umat sebelum kamu adalah karena banyak
bertanya dan menyalahi nabi-nabi mereka (tidak mau taat dan patuh).”

(HR. Bukhari dan Muslim)®®

5. Bertagwa dan sabar :

% Ibnu Daqiq Al ‘led, Syarh al-Arba’ina Haditsan An-Nawawiyah, diterjemahkan oleh
Muhammmad Thalib, Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi, Cetl, (Yogyakarta: Media
Hidayah, 2001). hal.61.



94

il $ :’ . ﬁd-" .- 9’r’9’ ’-.:’9, - ’;av H s —9"’
1951 a3l e GAR2E) S nl 5 Sy ol 3 (5 L2] #
ol ]_)-—-56;7 55— 2l i1 ey a SIS s o2 S

!9
s -

#\Jr_)_ﬁu_n.l_]‘&ublj_u‘,‘ljﬂ

Artinya : “Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan
dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-
orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang
mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakithan hati.
Jika kamu bersabar dan bertagwal,maka sesungguhnya yang demikian itu

termasuk urusan yang diutamakan”. (Q.S. Ali ‘Imran : 186),
@MI' Itmﬁdilubymjwwgul

Artinya : “... . Sesungguhnya barang siapa yang bertagwa dan bersabar,
maka sesungguhnya Allah tidak-menyida-nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik”. (Q.S. Yusuf ; 90).

Dari Abu Yahya Suhaib Ibn Sinan r.a. berkata, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Sangat mengherankan keadaan seorang mukmin itu, segala
keadaan dianggapnya baik dan hal ini tidak akn terjadi kecuali bagi

seorang mukmin. Apabila mendapatkan kesenangan ia bersyukur, maka itu
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lebih baik baginya, dan apabila ditimpa penderitaan ia bersabar, maku itu

lebih baik baginya.” (HR. Muslim).®’

6. Bertagwa dan beriman :
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Artinya : “Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertagwa, (niscaya
mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah

adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui”. (Q.S. Al-Bagarah :103),
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Artinya : “Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang
beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang
buruk (munafiq) dari yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan
memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah

memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya. Karena itu

%7 Muslich Shabir,Drs., 400 Hadits Pilikan tentang Akidah, Syari'ah & Akhlak, Cet.3 (Bandung:
PT.Al-Ma’arif, 1986), hal.204.



berimanlah dan bertagwa, maka bagimu pahala yang besar”. (Q.S. Al

‘Imran :179),
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Artinya : “Tidak ada dosa_bagi orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amalan yang shaleh karena memakan makanan yang telah
mereka makan dahulu, apabilaymereka bertagwa serta beriman, dan
mengerjakan amalan-amalarcyang shaleh, kemudian mereka tetap bertagwa
dan beriman, kemudian mereka  (tetap, juga) bertagwa dan berbuat
kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan'.

(Q.S. Al-Maidah : 93}

7. Bertagqwa dan adilk:
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Artinya : " Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
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dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada tagwa. Dan bertagwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-

Maidah : 8).

8. Bertagwa dan berislah :
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Artinya : “Hal anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul
daripada kamy_yangmenceritakan képadamu ayattayat-Ku, maka barang
siapa  yang bertagwa | dan & mengadakan / perbaikan, tidaklah ada
kekhawatiran terhadap) mereka~dan,_tidak (pula) mercka bersedih hati”

(Q.S. Al-A’raf : 35).

9. Allah telah menyelamatkan kaum yang bertaqwa :
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Artinya : “Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka

adalah orang-orang yang bertagwa”. (Q.S. Fushshilat : 18)
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10. Bertaqwa dari azab :

! g;l
',

& u—'li‘-doy—".)-‘u '

b.s—iliﬁé‘jr’«-ﬁ

u--«5"'f"L~ PRI 5-3l5

Artinya : “Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-
masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)”. (Q.S.
Al-Bagarah : 281),
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Artinya : ““Danwpeliharalah'dirimwdari'veraka yang disediakan untuk

orang-orang yang kafir”. (Q.S) Ali_‘Imran ; 131),
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Artinya : “....Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri
(dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang ™. (Q.S. An-Nisaa’ : 129).
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11. Nabi ‘Isa memerintahkan untuk bertagwa kepada Allah :
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Artinya : “Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang
sebelumku, dan untuk untuk menghalalkan bagimu sebagian sebagian yang
diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan membawa suatu
tanda (mu jizat) dari Tuhanmu. Karena itu bertagwalah kepada Allah dan

taatlah kepadaku”. (Q.S. Ali ‘Imran,:.50),

Artinya : “Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia berkata :
“Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa hikmat dan untuk
menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya,
maka bertagwalah kepada Allah dan taatlah (kepada)Ku”. (Q.S. Az-
Zukhruf : 63),

Yang dimaksud hikmat di sini adalah kenabian [sa as., Injil dan hukum yang

dibawa oleh Nabi Isa as.
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12. Bertagwa kepada selain Allah :

; ’='4J.T|J...qs| L..al .ﬂldijYIJU‘}g—uluﬁLﬁ:dj

Artinya : “Dan kepunyaan-Nya-lah segala apa yang ada di langit dan di
bumi, dan untuk-Nya-lah ketaatan itu selama-lamanya. Maka mengapa

kamu bertagwa kepada selain Allah?” (Q.S. An-Nahl ; 52).

13. Orang yang bertaqwalah yang paling.mulia :
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Artinya : “Haifmanusia" sesungguhnya=Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, dansmenjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku“suku supaya Kemu-saling méngenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui

lagi Maha Mengenal”. (Q.S. Al-Hujurat : 13).



101

14. Menolak ajakan bertagwa :
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Artinya : “Dan apabila dikatakan kepadanya: “Bertaqwalah kepada
Allah”, bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa.
Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahannam. Dan sungguh neraka
Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya”. (Q.S. Al-Baqarah :
206).

Ayat tersebut menerangkan- sikap orang-orang munafiq apabila datang

seruan dakwah dan peringatan kepada ‘mereka.

15. Orang bertagwamemperoleh Kemenangan!:
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Artinya : “Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-
orang yang mendapat kemenangan”. (Q.S. An-Nuur : 52).

Yang dimaksud dengan “takut kepada Allah™ ialah takut kepada

Allah yang disebabkan dosa-dosa yang telah dikerjakannya, dan yang
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dimaksud dengan “taqwa” ialah memelihara diri dari segala macam dosa-

dosa yang mungkin terjadi.

16. Balasan (duniawi) untuk orang yang bertaqwa :
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Artinya : ‘“Jikalau sekiranya ~penduduk- negeri-negeri beriman dan
bertagwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari
langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka

Kami siksa mereka disebabkan.perbuatannya”. (Q.S. Al-A’raf : 96),
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada
Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furgan dan menghapuskan
segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Dan Allah
mempunyai karunia yang besar. (Q.S. Al-Anfaal : 29).

Furqgan artinya petunjuk yang dapat membedakan antara yang hak dan yang

batil, dapat juga diartikan di dalam ayat ini dengan pertolongan Allah.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalan kamu dan mengampuni kamu dosa-dosamu. Dan barang
siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat

kemenangan yang besar”. (Q.S. Al-Ahzab : 70-71),
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Artinya : “... Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertagwa kepada
Allah  niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke Iluar. Dan
memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscava Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan

(vang dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan
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bagi tiap-tiap sesuatu”. (Q.S. Ath-Thalaaq : 2-3),
- ; Y ; - s : ’ F4 -y - v o &, .

3“3." G’LJ.” _").:| dJ..J‘& I}:‘é a_g__J.;l :’.._g JdJﬁJr-Y‘LJ—”Mu.‘J

.|_',_>-|34Jr¢_]a.n43 euL._..d._..c.J_af_MJ.”u_..: r’a.(...”

Artinya : “.... Dan barangsiapa yang bertagwa kepada Allah niscaya Allah
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. Itulah perintah Allah
yang diturunkanNya kepada kamu; dan barangsiapa yang bertagwa kepada
Allah niscaya Dia akan | menghapus  kesalah-kesalahannya dan akan

melipatgandakan pahala baginya ™. (Q.S. Ath-Talaaq : 4-5).

17. Orang bertaqwa menjadi utusan‘terhormat :

Artinya : “(Ingatlah) hari (ketika) Kamismengumpulkan orang-orang yang
tagwa kepada Tuhan, Yang( Maha\ Pemurah, sebagai perutusan yang

terhormat”. (Q.S. Maryam : 85).

18. Allah menyertai orang bertaqwa :
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Artinya : “Sesungguhnya Allah berserta orang-orang yang bertagwa dan

orang-orang yang berbuat kebaikarn”. (Q.S. An-Nahl : 128)
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19. Allah mencintai orang yang bertaqwa :

e ¥
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Artinya : “Bagaimana bisa_ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu
telahmengadakan perjanjian’ (dengan-mereka) di dekat Masjidilharam?
Maka selama mereka barlaky lurus terhadapmu, hendakiah kamu berlaku
lurus pula terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertagwa”. (Q.S. At-Taubah : 7),

Yang dimaksud dekat ‘Masjidilharamialah:| Al-Hudaibiyah, suatu tempat
yang terletak dekat Mekahdi Jalan/ke Madinah. Pada tempat itu Nabi
Muhammad SAW! mengadakafi pérjanjiafi gericatan’senjata dengan kaum

musyrikin dalam masa 10 tahun.
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Artinya : “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah—Dia—meneiptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. dtulah_(ketetapan) agama yang lurus, maka
Janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam_bulan yang empat itu, dan
perangilah  kaum musyrikin ~itu  Semuanyd’ | sebagaiman merekapun
memerangi kamu semua; ketahuilah/ bahwasanya Allah beserta orang-
orang yang bertagwa”. (Q.S. At-Taubah : 36).

Yang dimaksud dengan empat bulan-haram ialah‘bulan Zulkaidah,
Zulhijjah, Muharram dan Rajab) Empat-bulan\térsebut merupakan bulan-
bulan yang dihormati dan dalam bulan*bulan-tersebut tidak boleh diadakan
peperangan. Maksud dani kalimat “janganlah kamu menganiaya diri kamu”
adalah janganlah kamu menganiaya dirimu dengan mengerjakan perbuatan
yang dilarang seperti melanggar kehormatan bulan itu dengan mengadakan

peperangan.
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20. Orang bertagwa mendapat salam penghormatan tatkala memasuki surga:

Eosady oyl 11 525 - SERE CEU [P A RN
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Artinya : “Dan orang-orang yang bertagwa kepada Tuhannya di bawa ke
dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka
sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah
kepada mereka penjaga-penjaganya . “Kesejahteraan (dilimpahkan)
atasmu, berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, sedang kamu

kekal di dalamnya”. (Q.S. Az-Zumar: 73).

21. Orang bertagwa tidak bakal tersentuh api neraka :
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Artinya : “Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertagwa karena
kemenangan mereka, mereka tiada disentuh oleh azab (neraka dan tidak

pula) mereka berduka cita”. (Q.S. Az-Zumar : 61).

22. Orang bertaqwa lagi beriman mendapat dua bagian rahmat:



108

e S A3 <y 2 152ty AT 5811, 2 50 T Lt
P e T s -

okt ATy kT 1B et 15805 15,55 KT R 33 caea 35

@ s

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertagwalaj
kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan
rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang
dengan cahaya itu kamu dapat berjglan dan Dia mengampuni kamu. Dan

Allah Maha Pengampun lagi’Maha Penyayang . (Q.S. Al-Hadid : 28).%®

Dalam sebuah mafthum riwayat disebutkan bahwa: “Hidup di dunia ini
bagaikan mengarungi samudera yang luas, maka jadikanlah taqgwa kepada
Allah sebagai'perahu(safinah)mu, maka kamu akan'selamat)”

Dengan perumpamaan sepeftiy, itu, /maka dapat dibayangkan
bagaimana keadaannya’ jika, seseotang thidup “dijdunia ini tidak memiliki
pribadi yang taqwa kepada Allah swt? Akan dapat dipastikan bahwa dirinya
akan terseret oleh gelombang dahsyat di dunia ini yang akan menyeretnya
kepada musibah yang besar yaitu kegagalannya di dunia dan di akhirat.
Sebaliknya jika di dalam hidup ini seseorang bertagwa kepada Allah swt,
maka akan berhasil mencapai tujuan hidup bahagia di dunia maupun di

akhirat.

% Baiquni,N.A.,Syaqawi,l.A.,Aziz,R.A., Indeks A [-Qur’an, Cara Mencari Ayat-ayat Al-Qur’an,
(Surabaya: Arloka,1996), hal.322.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa taqwa kepada Allah yang
memenuhi karakteristik taqgwa sebagaimana diterangkan dalam al-Qur’an
dan Sunnah adalah perkara yang paling tinggi nilainya dan memiliki
peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

Dengan memahami kandungan ayat-ayat dan hadits-hadits di atas
Jelaslah betapa tinggi keutamaan dan nilai taqwa bagi manusia di hadapan

Allah maupun di hadapan para makhluk.

D. Tagwa merupakan Hakikat Rumusan Tujuan Pendidikan Islam

Di antara karakteristik tagwa yang telah diuraikan, maka shalat
merupakan perkara yang paling penting di @ntara semua urusan. Sehingga
penting sekali untuk mewujudkan. secara kongkrit dalam pengamalan
sebagai bagian terpenting dari Tujuan Pendidikan Agama Islam.

Oleh karena itu penting sekali“untuk berikhtiar'dalam rangka Upaya
Merumuskan Tujuan Pendididikan Islam. Rumusan tujuan tersebut adalah
bagaimana Pendidikan iIslam~dapat | menjadikan smanusia yang taqwa
(mutiagin) dengan memenuhi karakteristik taqwa perspektif al-Qur’an dan
Sunnah. Dengan melalui analisa terhadap isi kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an dan hadits-hadits rasulullah saw. (content analysis) dengan
pendekatan normatif dapat diketahui bahwa tercapainya tujuan yang
sempurna dari proses pendidikan terutama pendidikan Islam yaitu tagwa.
Yakni tagwa kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa dan berakhlak

terpuji (akhlaq al- mahmudah) sebagai seorang muslim serta mengamalkan
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ibadah sebagaimana yang telah disyari’atkan sampai dengan mencapai taraf
[hsan. Apabila tujuan ini tercapai maka hakikat dari pendidikan yang
diupayakan selama ini akan terwujud seoptimal mungkin. Manusia tagwa
adalah hakikat manusia yang dapat disebut sebagai khalifarullahi fi al-ard
dlam makna yang sesungguhnya. Manusia yang tagwa akan mendatangkan
rahmat, berkah dan kemakmuran di bumi dengan penuh keadilan dan
kebenaran, karena hanya orang-orang yang bertaqwa sajalah yang berani
menegakkan kebenaran dan_keadilan dalam rangka amar ma’ruf nahi
munkar.

Demikianlah tingginya nilai dan.derajat taqwa di hadapan Allah swt.
maupun di hadapan makhluk; maka di akhin pembahasan ini penulis akan
menukilkan  hadits-hadits Rasulullah, saw. yang patut dijadikan bahan
renungan bagi penulis dan pembaca yang budiman, yang makna hadits
tersebut antara lain :

“Dari Abu Hurairah-r.a. dan Abw\Sa'id r.a., keduanya bersaksi
bahwa mereka mendengar-Rasulullah siaw. bersabda, “Apabila ada suatu
Jamaah yang sibuk berdzikir kepada Allah s.w.t. maka para malaikat akan
mengerumuninya dari semua penjuru, mereka akan dinaungi rahmat Allah
s.w.t., akan diturunkan sakinah kepada mereka, dan Allah s.w.t. sendiri
akan membangga-banggakan di depan majelis-Nya.” (Dikeluarkan oleh
Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Muslim, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Baihagi).

Abu Dzar r.a. berkata bahwa Rasulullah s.aw. bersabda, “Aku

berwasiat kepadamu agar bertagwa, karena ia adalah akar dari segala
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sesuatu, dan hendaklah engkau membaca Al-Qur’an, dan berdzikir secara
istigamah, karena dengan itu namamu akan diingat di langit. Dan di bumi
akan menyebabkan terpancarnya nur bagimu. (HR. Thabrani). Hendaklah
memperbanyak waktu dengan diam, janganlah berbicara kecuali kebaikan;
hal ini akan menjauhkan syaitan dan akan membantu dalam agama.
Janganlah terlalu banyak tertawa karena akan mematikan hati dan cahaya
wajah akan pudar. Berjihadlah terus karena ia merupakan kebanggaan
umatku. Cintailah orang-orang miskin _dan banyaklah duduk bersama
orang-orang miskin. Hendaklah menengok kepada orang-orang vang lebih
lemah, janganlah banyak memandang kepada orang-orang yang lebih
tinggi derajatnya karena dapat menyebabkan engkau tidak mensyukuri
nikmat Allah yang telah diberikan kepadamu. Selalulah menghubungi
keluarga meskipun mereka memutuskan hubungan. Katakanlah perkara
yang baik (benar) meskipun terasa-pahity Dalam berhubungan dengan
Allah, janganlah menghiraunkan ejekan,orang. Lihatlah setiap kesalahan
pribadi, jangan sekali-kali-melihat wib orang dainy Janganlah marah karena
kesalahan yang telah dilakukan oleh orang lain, padahal engkau sendiri
Jjuga mengerjakannya. Hai Abu Dzar, selain dari perencanaan yang baik,
tidak ada lagi yang lebih berakal. Dan menghindari perkara yang dilarang
ialah tagqwa yang paling baik. Selain dari akhlak yang mulia, tidak ada

kemuliaan yang lebih tinggi dari itu."*

% Maulana Muhammad Zakariyya, Fadhail al-A’mal (Himpunan Fadilah ‘Amal), Diterjemahkan
oleh Ust. A. Abdurrahman Ahmad, Bab “Fadilah Dzikir tentang Hadits-hadits tentang
dzikir "(Y ogyakarta: Ash-Shaff, 2000) hal.144.
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Kiranya inilah akhir dari pembahasan dan analisa yang dapat penulis
paparkan semoga bermanfaat bagi pelaku pendidikan, peserta didik,

masyarakat pendidikan dan semua pihak yang terkait.
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BAB Y
PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah menuntaskan pembahasan mengenai “Karakteristik Taqwa
Perspektif Al-Qur’an dan Sunnah sebagai Upaya Merumuskan Tujuan
Pendidikan Islam” kemudian mengadakan analisa seperlunya dapat diambil
kesimpulan-kesimpulan sebagaimana di'bawah ini.

1. Indikator-indikator yang-menjadi karakteristik taqwa perspektif Al-
Qur’an dan Sunnah antara lain'sebagai berikut:
a. Beriman, secara garis besar memenuhirukun Iman yang enam, yaitu:

(1) Iman kepada Allah,

(2) Iman kepada Malaikat,

(3) Iman kepada Kitab,

(4) Iman kepada Rasul,

(5) Iman kepada Hari Akhir, dan

(6) Iman kepada Qadha’ dan Qadar.

b. Islam, yang ketentuannya memenuhi rukun Islam yang lima, yaitu:

(1) Mengikrarkan dua kalimat Syahadat,

(2) Mendirikan Salat,

(3) Menunaikan Zakat,

(4) Puasa di bulan Ramadhan,

(5) Menunaikan Haji jika mampu.
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¢. Menafkahkan sebagian rezki yang dianugerahkan oleh Allah
kepadanya secara istigamah baik dalam waktu lapang maupun
sempit,
d. Sabar, lapang dada dan suka memaafkan kesalahan orang lain,
e. Mengakui kesalahan yang diperbuatnya dan mengikuti keburukan
dengan kebaikan,
f. Jika terlanjur berbuat dosa besar maka segera bertaubat dan berjanji
tidak akan mengulanginya dengan seéngaja,
g. Membawa kebenaran, ‘menerima “kebenaran dan menegakkan
kebenaran,
h. Suka berbuat kebaikan,
i. Kuat berjaga malam untuk beribadah dan banyak mohon ampun
(beristighfar)kepada Allah di-akhir malam (waksu.sahur).
2. Upaya Merumuskan Tujuan Pendikakan Islam
Dalam ;merumuskan, tujuan—pendidikan Islam hendaknya
diupayakan dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
Pertama, Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan
manusia sebagai proses untuk menuju kepada kesempurnaan
hidupnya.
Kedua, Pendidikan Islam merupakan induk sekaligus inti dari segala

jenis pendidikan, karena sesungguhnya segala sendi kehidupan
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hakekatnya bersendikan Islam yang merupakan pokok dari
semua urusan.

Sebagai suatu proses, pendidikan khususnya pendidikan Islam
banyak menghadapi tantangan dan hambatan yang merupakan
problem pendidikan Islam yang memerlukan penanganan dan
penyelesaian secara arif dan cermat agar dapat mencapai

tujuan.

Keempat,Tujuan Pendidikan Islam harus diupayakan untuk menjadikan

Kelima,

manusia yang bertagwa, kepada Allah swt, (muttagin) dengan
indikator meliputi ‘karakteristik tagwa perspektif Al-Qur’an
dan Sunnah.

Indikator karakieristik - taqwa, yang seharusnya adalah
mencapai derajat Iman, Islam dan Jhsan.

Iman intinya‘adalah_yakin danikhlas kepada Allah swt., Islam
penyerahan diri-kepada Allah/swt. disertai dengan ketundukan
dan Ketaatan tntuk melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya, sedangkan /Asan membuahkan amal baik dan
akhlak terpuji (akhlagul mahmudah) dalam kehidupan di mana
saja dan kapan saja, karena merasa selalu hadir di hadapan
Allah swt, sehingga menimbulkan jiwa yang taqwa kepada
Allah swt.

Dari beberapa indikator karakteristik taqwa, salat merupakan

amalan dan kewajiban yang terpenting setelah Iman. Oleh
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karenanya bagi semua masyarakat Pendidikan Islam, salat
merupakan ibadah yang harus diamalkan dan dijaga dengan
sungguh-sungguh bukan hanya sekedar dikenal teori, hukum
dan tata caranya saja. Jika salatnya baik, maka semua amalnya
akan menjadi baik, jika shalatnya rusak, maka semua amalnya
menjadi rusak. Schingga apabila semua pelaku dan peserta
pendidikan Islam dapat menjaga salat dengan sebaik-baiknya,
akan dapat mencapai tujuan Pendidikan Islam seoptimal
mungkin. Demikian juga untuk amal-amal ibadah yang lain,
tentu saja tidak'cukup dipelajari ilmunya kemudian sekedar
menjadi pengetahuan, akan tetapi semua hendaknya dalam
praktik amal tbadah secara nyata, baik yang merupakan ibadah
mahdhah maupun ghairu mahdhah, baik ibadah kepada Allah
maupun: muamalah_kepada, s€sama. Jika, halini diterapkan
dalam praktik ‘pelaksanaan, Pendidikan Islam di Sekolah atau
Lembaga Pendidikan|lslam~maka proses Pendidikan Agama
Islam (PAI) di sekolah hendaknya bukan sekedar sebagai
proses mentransfer ilmu pengetahuan agama dari guru maupun
buku kepada murid / peserta didik, melainkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah atau Lembaga Pendidikan Islam
harus bisa mencrjemahkan ajaran Islam dalam kchidupan.
Maka mungkin sangat tepat jika digunakan istilah bahwa

Jumlah jam (alokasi waktu) mata pclajaran Pendidikan Agama
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Islam (PAI) di sekolah maupun lembaga pendidikan Islam
adalah 0 (nol) jam pelajaran sekaligus 100 % (seratus persen)
jam pelajaran. Maksudnya ialah walaupun tidak tersedia jam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, akan tetapi semua
materi mata pelajaran harus dijabarkan sebagaimana Islam
telah menjabarkannya. Yang demikian itu karena hakikat Ilmu
adalah I/mu Allah. Allah swt. tidak pemah membedakan antara
[Imu Umum dan limu Agama. Sesungguhnya segala Ilmu
adalah milik Allah semata.

Keenam, Orang-orang yang (bertagwa akan dimuliakan hidupnya oleh
Allah swt. baikdi dunia sampai akhirat.

Ketujuh, Jika tujuan tersebut, dapat; tercapai, maka Pendidikan Islam
akan dapat menjadikan manusia sebagai manusia yang
sempurna (Insan Kamil)' baik) jasmani-maupun rohani, lahir
dan batin, dunia-dan akhirar.

Setelah mengambily, kesimpulan—dari® pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat ditegaskan di sini bahwa Tujuan Pendidikan Islam
hendaknya diupayakan untuk menjadikan manusia yang bertaqwa kepada
Allah swt, dengan sebenar-benarnya. Maka penulis berharap semoga tesis
dengan judul “Karakteristik Taqwa Perspektif Al-Qur'an dan Sunnah”
(Upaya Merumuskan Tujuan Pendidikan Islam) yang penulis sajikan ini
dapatlah kiranya dijadikan acuan untuk merumuskan Tujuan Pendidikan

Islam.
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B. Saran — saran

Sebagai pelengkap dari pembahasan yang penulis sajikan ini,

perkenankanlah penulis menyampaikan saran-saran yang berkaitan dengan

pendidikan Islam dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif dan

konstruktif bagi dunia Pendidikan Islam. Saran-saran penulis antara lain:

1.

Melihat kondisi akhlak dan peradaban umat Islam yang semakin ke
depan semakin melemah, sangat dibutuhkan adanya kerisauan dari
pelaku Pendidikan Islam untuk melakukan tindakan nyata dalam rangka
membangkitkan kembali semangat kaum muslimin guna meraih kembali
kejayaannya sebagaimana pernah dialami pada masa laju.

Kejayaan umat Islam terletak pada pengamalan syariat Islam sesuai
dengan Al-Qur'an dan Sunnah,.schingga sangat dibutuhkan adanya
pemahaman terhadap ajaran Islam sesuai Al-Qur’an dan Sunnah oleh
segenap masyarakat pendidikan Tslam serta méngejawantahkan dalam
kehidupan nyata sebagai perilaku yang menunjukkan karakteristik tagwa
kepada Allah swt:

Terutama guru dan pelaku pendidikan Islam hendaknya memiliki
pengetahuan yang cukup serta wawasan yang luas dalam memahami
proses dan tujuan pendidikan Islam. Ditambah lagi guru dan pelaku
pendidikan Islam hendaknya memiliki dedikasi yang tinggi dalam
mengemban tugas melaksanakan proses Pendidikan Islam, baik di
sekolah dan lembaga pendidikan Islam maupun di dalam masyarakat

pada umumnya.
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Kelemahan-kelemahan yang dialami guru dan pelaku pendidikan Islam
saat ini harus diupayakan adanya dukungan dari berbagai pihak untuk
mengatasinya, baik berupa bantuan dana, kesempatan maupun sarana
pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) untuk meningkatkan mutu guru dan
pelaku pendidikan Islam.

4. Perlunya pengkajian terhadap Tujuan Pendidikan Islam, kemudian
mengadakan evaluasi, termasuk evaluasi dalam bentuk pengamatan
pengamalan nyata dari proses pendidikan Islam. Membaca berbagai
tulisan dan komentar | tentang _ hasil ‘dari proses pendidikan Islam
menunjukkan bahwa tujuan, pendidikan Islam untuk menjadikan
manusia yang bertaqwa_kepada |Allah/swt (muitagin) belum dapat
diwujudkan. (Lihat “Keruntuhan Umat Islam dan Usaha ke Arah
Perbaikannya” karya Maulana [htisyam al-Hasan Al-Kandahlawi rah.a.
dalam kitab Fadhail al-A’mal karva Maulana Zakariyya)Al-Kandahlawi
Rah.a).

Dengan segala kerendahanrhati di~pénghujung tulisan ini, penulis
berharap saran dan kritik yang membangun dari semua pihak dan para
pembaca yang budiman demi kesempurnaan kajian tesis ini. Akhirnya atas
segala bantuan dan kebaikannya, penulis serahkan semuanya kepada Allah
swt., hanya Allah lah yang lebih mengetahui segala niat baik semua

hambaNya..
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. Nama Penulis

. Tempat, Tanggal Lahir

. Pekerjaan

. Instansi

. Alamat Tempat Tugas

. Alamat Tempat Tinggal

. Riwayat Pendidikan:

7.1 SD/MI

7.2 SMP

7.3 SLTA

7.4 Sarjana S-1

7.5 Pascasarjana S-2
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